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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini berpedoman 

pada Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 

1987 – Nomor: 0543 b/u/1987. 

1. Konsonan  

No Arab Latin 

 Tidak dilambangkan ا 1

 B ب 2

 T ت 3

 Ś ث 4

 J ج 5

 ḥ ح 6

 Kh خ 7

 D د 8

 Ž ذ 9

 R ر 10

 Z ز 11

 S س 12

 Sy ش 13

 ṣ ص 14

 ḍ ض 15

 ṭ ط 16

 ẓ ظ 17

 ʻ ع 18

 G غ 19

 F ف 20

 Q ق 21

 K ك 22

 L ل 23

 M م 24

 N ن 25

 W و 26

 H ه 27

 ' ء 28
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 Y ي 29

 

2. Vokal pendek 

بَ  a = أ َ ت   kataba ك 

لَ  I = أَ   su‟ila سُع 

بَُ u = أَُ ذْه   yazhabu ي 

3. Vokal panjang 

ا  qāla قبَلََ ā= ئ 

 qīla قيِْمََ ī= ئ ي

 yaqūlu يقَىُْلَُ ū= ئُو

4. Diftong  

يْفَ  ai = ايَْ   kaifa ك 

وْلَ  au = اوَْ   haula ح 

5. Kata sandang Alif+Lam 

Transliterasi kata sandang untuk Qamariyyah dan Syamsiyyah dialihkan 

menjadi 

حْم ن يْن  al-Rahman = الرَّ ال م   al-„Ālamīn = الع 

 
6. Ta’ Marbuthah 

Setiap ta‟ marbuthah ditulis dengan “h”misalnya 

 al-ma‟isyah al-thabi‟iy = المعيشةَالطبيعية

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

Adat atau tradisi pernikahan adalah salah satu dari sebagian aspek yang banyak 

dipertimbangkan oleh masyarakat Indonesia. Hal terpenting dalam penyelenggaraan 

suatu pernikahan adalah adanya mas kawin atau mahar, yaitu pemberian khusus bersifat 

wajib berupa uang atau barang yang diserahkan mempelai laki-laki kepada mempelai 

perempuan ketika berlangsungnya akad nikah. Seperti pemberian seserahan yang 

terjadi di Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, mahar tersebut berupa 

barang perlengkapan rumah tangga atau disebut dengan ugu rampen mulai dari lemari 

pakaian, dipan/tempat tidur, meja hias, rak piring dan sebagainya. Berdasarkan hal 

tersebut perlu ditinjau lebih dalam mengenai pemahaman tradisi perabot rumah tangga 

sebagai mahar perkawinan danimplementasi pelaksanaan penyerahan perabot rumah 

tangga dalam perkawinan menurut hukum Islam dalam perspektif Al-„Urf. Berdasarkan 

alasan tersebut tujuan penelitian antara lain: (1) Untuk mengetahui pemahaman 

masyarakat mengenai tradisi seserahan perkawinan berupa perabot rumah tangga di 

Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati (2) Untuk mengetahui tradisi 

seserahan perkawinan berupa perabot rumah tangga perabot dalam perspektif Al-„Urf. 

Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti dengan rumusan masalah (1) 

Bagaimana pemahaman masyarakat mengenai tradisi seserahan perkawinan berupa 

perabot rumah tangga di Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati? (2) 

Bagaimana seserahan perkawinan berupa perabot rumah tangga perabot tradisi  dalam 

perspektif Al-„Urf ? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

normatif empiris. Metode ini pada dasarnya ialah penggabungan antara pendekatan 

normatif dengn adanya penambahan dari berbagai unsur-unsur empiris. Penelitian ini 

mencoba memaparkan fenomena “tradisi seserahan perkawinan berupa perabot rumah 

tangga” di Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati. Sumber data berasal dari 

data primer yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi, serta data sekunder 

yang berupa bahan hukum primer yang berasal dari ayat Al-Qur‟an, data dari BPS, data 

dari Desa maupun masyarakat Desa Wotan sebagai tempat penelitian, Kemudian 

analisis yang digunakan adalah deskriptif analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)Barang-barang ugu rampen ini 

dipastikan selalu ada pada saat penyelenggaraan perkawinan yang berlangsung di Desa 

Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten pati.Ugu rampen ini tidak disebutkan dalam 

prosesi Ijab Qabul seperti halnya mas kawin tetapi keberadaannya diketahui semua 

orang sebagai sebuah tradisi yang dianggap wajib. (2) Menurut keabsahannya tradisi ini 

masuk pada „Urf Shohih karena pemberian barang-barang berupa perabot rumah tangga 

dalam pernikahan ini sudah dilakukan secara berulang-ulang, diterima dikalangan 

masyarakat, tidak bertentangan dengan norma agama, sopan santun, dan budaya yang 

luhur 

Kata kunci: Perkawinan, Mahar perabot rumah tangga, Al-„Urf 

 

 

MOTTO 
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 وَءَاتوُا النِّساَءَ صَدُقاَتهِِنَّ نِحْلَةً فإَِنْ طِبْنَ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مِنْهُ نَ فْسًا فَكُلُهُ هَنِيْئأً مَريِئْأً 

“Berikanlah mahar kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian penuh kerelaan. Kemudian jika menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

mahar itu dengan senang hati, maka maknlah pemberian itu (sebagai makanan) yang 

sedap lagi baik akibatnya.”(Q.S. An-Nisa‟:4) 
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kata  “Mahar” berasal dari bahasa arab dan telah menjadi bahasa 

Indonesia terpakai. Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan mahar itu 

dengan “pemberian wajib berupa uang atau barang dari mempelai laki-laki 

kepada mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad nikah”. Definisi ini 

kelihatannya sesuai dengan tradisi yang berlaku di Indonesia bahwa mahar itu 

diserahkanketika berlangsungnya akad nikah. 

Mahar  dalam bahasa Arab disebut dengan delapan nama, yaitu: mahar, 

shadaq, nihlah, faridhah, hiba‟, ujr, „uqar, dan alaiq.Keseluruhan kata tersebut 

mengandung arti pemberian wajib sebagai imbalan dari sesuatu yang diterima. 

Ulama fiqh memberikan definisi dengan rumusan yang tidak berbeda secara 

substansial. Diantaranya seperti yang dikemukakan ualama Hanafiyah sebagai 

berikut: 

 

 هىَانمبلَيجيبَفيَعقدَانىكبحَعهًَانزوجَفيَمقببهتَانبضع

 

“Harta yang diwajibkan atas suami ketika berlangsungnya akad nikah 

sebagai imbalan dari kenikmatan seksual yang diterimanya”. (Ibn al-

Humam,316). 

 

Dalam tradisi Arab sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab fiqh 

mahar itu meskipun wajib, namun tidak mesti diserahkan waktu berlangsungnya 

akad nikah dalam arti boleh diberikan waktu akad nikah dan boleh pula sesudah 

berlangsungnya akad nikah itu. Definisi yang diberikan oleh ulama waktu itu 

sejalan dengan tradisi yang berlaku waktu itu. Oleh karena itu, definisi tepat 

yang dapat mencakup dua kemungkinan itu adalah: “Pemberian khusus yang 

bersifat wajib berupa uang atau barang yang diserahkan mempelai laki-laki 
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kepada mempelai perempuan ketika atau akibat dari berlangsungnya akad 

nikah.”
1
 

Definisi mahar tersebut diatas jelaslah bahwa hukum taklifi dari mahar 

itu adalah wajib, dengan arti laki-laki yang mengawini seorang perempuan wajib 

menyerahkan mahar kepada isterinya itu dan berdosa suami yang tidak 

meneyerahkan mahar kepada isterinya. 

 

Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa‟ ayat 4: 

 

َوذِْهتًََفإَنَِْطِبَْ هََنكَُمَْعَهَْشَيْءٍَمِىْهَُوفَْسًبَفكَُههَُُهىَيِْئؤًَمَسِيْئؤًَوَءَاحىُاَانىِّسبءَََصَدُقبَحهِِهَّ  

 

“Berikanlah mahar kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian penuh kerelaan. Kemudian jika menyerahkan kepada kamu sebagian 

dari mahar itu dengan senang hati, maka maknlah pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” (Q.S. An-Nisa‟:4)
2
 

 

Adapun dalil dari hadits diantaranya adalah sabda Nabi yang berasal dari 

Sahal bin Sa‟ad al-Saidi dalam suatu kisah panjang dalam bentuk hadits 

muttafaq alaih:  

 

انسبعديَزضيَاللهَعىهَقبلَيبَزسىلَاللهَإنَنمَيكهَنلَبهبَدبجتَفزوجىيهبََوعهَسهمَبهَسعد

فقبلَهبلَعىدكَمهَشيئَفقبلَلاَوَاللهَيبَزسىلَاللهَفقبلَإذهبَإنًَاههلَفبوظسَهمَحجدَشيئَفرهبَثمَ

  زجعَفقبلَلاَوَاللهَمبَوجدثَشيئبَفقبلَزسىلَاللهَصهًَاللهَعهيهَوسهمَاوظسَوَنىَخبحمبمهَدديد

 

“Ya Rasul Allah bila anda tidak punya keinginan untuk mengawininya, 

maka kawinkan saya dengannya. Nabi berkata: “Apa kamu memiliki sesuatu”. 

Ia berkata: “Tidak ya Rasul Allah”. Nabi berkata: “Pergilah kepada 

keluargamu mungkin kamu akan mendapatkan sesuatu. Kemudian dia pergi dan 

segera kembali berkata: “Tidak saya memperoleh sesuatu yan Rasul Allah”. 

Nabi berkata: “carilah walaupun hamya sebentuk cincin besi”.  

 
Hadits tersebut diatas menunjukkan 

                                                           
1
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,( Jakarta, Kencana, 2006), hlm.85 

2
Amir Syarifuddin, ibid, hlm 86 
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 tidak adanya batasan nominal secara tegas mengenai berapa jumlah 

minimal mahar yang diberikan mempelai laki-laki kepada mempelai wanita. 

Yang penting adalah adanya kesepakayan antara calon mempelai berdua. Dalam 

hadits tersebut, karena keterbatasan calon suami, akhirnya mahar dibayar dengan 

cara jasa mengajarkan atau membaca sebagian surat Al-Qur‟an, karena itu cukup 

tepat apa yang dirumuskan dalam pasal 31 KHI yang lebih menekankan segi-

segi kesederhanaan dan kemudahan. 

Mahar diberikan langsung kepada calon mempelai wanita, dan sejak itu 

menjadi hak pribadinya [Ps. 32 KHI]. Penyerahan mahar dilakukan dengan 

tunai. Namun apabila calon mempelai wanita menyutujui, penyerahan mahar 

boleh ditangguhkan baik untuk seluruhnya atau untuk sebagian. Karenanya 

mahar yang belum ditunaikan penyerahannya menjadi utang calon mempelai 

pria pada Pasal 33 ayat (1) KHI yaitu “penyerahan mahar dengan tunai”. 

Undang-undang perkawinan tidak mengatur mengenai mahar ini. Hal ini karena 

mahar bukan merupakan rukun dalam perkawinan, hal ini tercantum pada KHI 

Pasal 34 ayat (1) “kewajiban menyerahkan mahar bukan merupakan rukun 

dalam perkawinan”. 
3
 

Penyebutan mahar dan jumlah serta bentuknya termasuk didalamnya 

tunai atau tangguhnya, diucapkan pada saat akad nikah, yaitu pada saat ijab oleh 

wali mempelai wanita, dan diterima dengan jawaban qabul mempelai laki-laki. 

Oleh karena sifatnya bukan rukun dalam perkawinan, maka kelalaian menyebut 

jenis dan jumlah mahar pada waktu akad nikah, tidak menyebabkan batalnya 

perkawinan. Begitu pula halnya dalam keadaan masih terhutang, tidak 

mengurangi sahnya perkawinan pada KHI pasal 34 ayat (2) yaitu “ kelalaian 

dalam menyebut jenis dan jumlah mahar pada waktu akad nikah, tidak 

menyebabkan batalnya perkawinan. Begitu halnya dalam keadaan masih 

terutang, tidak mengurangi sahnya perkawinan. Agar tidak sampai lupa, maka 

sebaiknya dalam akad besar atau bentuknya mahar perlu disebutkan. 

                                                           
3
 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Indonesia, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm86-87. 
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Mahar tidak wajib disebutkan dalam ijab-kabul, berdasarkan ayat: 

 

َعَهيَْكَُ َجُىبحََ َفسَِيْضَتًَلاَّ َنهَهَُّ َحفَْسِضُىْا َأوَْ ىههَُّ َحمََسُّ َنمَْ َمبَ َانىسَِآءَ َطَهَّقْخمُُ َإنِ مْ  

 

“Tidak ada sesuatu pun (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 

istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 

menentukan maharnya”. (Q.S al-Baqarah:236) 

 

Dan hadits: 

 

“Diriwayatkan, bahwa Rasul Allah SAW mengawinkan seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan dan beliau tidak menyebutkan mahar baginya”. 

Suatu prosesi akad nikah tanpa menyebutkan mahar disebut “Ziwaj al-

Tafwid”. Pada prinsipnya muatahabb (disukai Syari‟) menyebut kuantitas dan 

kualitas mahar dalam akad.
4
 

Mahar itu adalah suatu yang wajib diadakan meskipun tidak dijelaskan 

bentuk dan harganya pada waktu akad. Dari segi dijelaskan atau tidaknya mahar 

itu pada waktu akad. Dari segi dijelaskan, mahar itu ada dua macam: Pertama: 

Mahar yang disebutkan bentuk, wujud atau nilainya secara jelas dalam akad, 

disebut dengan mahar musamma (ًمهسَمسم). Inilah mahar yang umum berlaku 

dalam suatu perkawinan. Selanjutnya kewajiban suami untuk memenuhi selama 

hidupnya atau selama berlangsungnya perkawinan. Suami wajib membayar 

mahar tersebut yang wujud atau nilainya sesuai dengan apa yang disebutkan 

dalam akad perkawinan itu. Kedua: Bila mahar tidak disebutkan jenis dan 

jumlahnya pada waktu akad, maka kewajibannya adalah membayar mahar 

sebesar mahar yang diterima oleh perempuan lain dalam keluarganya. Mahar 

dalam bentuk ini disebut mahr mitsl)مهسَانمثم(.
5
 

Mengenai besarnya mahar,  para fuqaha telah sepakat bahwa bagi mahar 

itu tidak ada batas tertinggi. Mereka berselisih tentang batas rendahnya. Menurut 

Imam Syafi‟i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur dan fuqaha Madinah dari kalangan 

                                                           
4
 Abdul Hadi, Fiqh Pernikahan,( Kendal, Pustaka Amanah,2017),hlm. 88-89 

5
Amir Syarifuddin, Op.Cit, hlm. 88-89 
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tabi‟in berpendapat bahwa bagi mahar tidak ada batas terendahnya. Segala 

sesuatu yang dapat menjadi harga bafi suatu yang lain dapat dijadikan mahar. 

Sebagian fuqaha yang lain berpendapat bahwa mahar itu ada batas terendahnya. 

Imam Malik dan para pengikutnya mengatakan mahar paling sedikit seperempat 

dinar emas murni (Rp. 551.500) atau perak seberat tiga dirham (Rp. 201.000) . 

atau bisa dengan barang yang sebanding berat emas dan perak tersebut.
6
 

Sebaiknya pemberian maskawin secara berlebihan justru dilarang. Hal 

ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan kesulitan bagi pemuda untuk 

melangsungkan perkawinannya. Mempersulit perkawinan bisa melahirkan 

implikasi-implikasi yang buruk. Atau bahkan merusak secara personal maupun 

sosial. Ummar bin Khatab pernah menyampaikan bahwa ketika seorang laki-laki 

diharuskan memeberi mas kawin yang mahal kepada calon istrinya, boleh jadi ia 

akan menyimpan kebencian paada perempuan itu.
7
 

Dari pemaparan diatas mengenai konsep mahar dalam Islam dan KHI 

yang lebih menekankan segi kesederhanaan dan tidak memberatkan, lain halnya 

dengan masayarakat Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati. Dalam 

masyarakat Desa Wotan identik dengan barang bawaan (ugu rampen) dalam 

perkawinan dari mempelai pria kerumah mempelai wanita. Barang-barang ugu 

rampen ini dianggap sebagai bagian dari mahar tambahan. Selain mas kawin 

yang diserahkan langsung dihadapan penghulu pada saat akad nikah. Barang-

barang ugu rampen ini dibawa dalam rombongan besar lamaran dari pihak 

mempelai pria. 

Perabot-perabot ini berbentuk lemari, satu set kursi dan meja untuk ruang 

tamu, perangkat tempat tidur lengkap dengan kasur, peralatan masak lengkap 

dengan rak lemari sebagai tempatnya, kulkas, mesin cuci, alat-alat 

kecantikan/kosmetik lengkap dengan leari hiasnya, kendaraan motor bahkan 

                                                           
6
 Abdul Rahman Ghazali, Op.Cit, hlm. 88-89 

7
 Husein Muhammad, Fiqih Perempuan: Refleksi Kiyai Atas Wacana Agama dan Gender,( Yogyakarta: 

LkiS, 2001), hlm. 109 
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mobil. Ini diluar maskawin yang disebutkan secara terang-terangan saat akad 

nikah berlangsung dihadapan penghulu dan para saksi dari kedua belah pihak. 

Tradisi membawa barang bawaan ini menjadi sebuah keharusan sebagai 

dalam pelaksanaan perkawinan dan sudah ada sejak zaman dulu dan sampai 

sekarang masih diterapkan masyarakat Desa Wotan Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati.  Sehingga sangat memberatkan bagi mempelai laki-laki yang 

akan melangsungkan pernikahan dengan adanya tradisi tersebut. Akan tetapi 

keluarga dari mempelai pria tetap berusaha mengikutsertakan barang bawaannya 

pada saat akad nikah. Tidak banyak dari mempelai pria yang dengan mudahnya 

melangsungkan pernikahan ini, ada sebagian dari mereka yang harus bekerja 

terlebih dahulu untuk mengumpulkan dana pembelian barang-barang bawaan 

pada saat pernikahan, sehingga pernikahannya ditunda beberapa tahun sampai 

dia mampu membeli barang-barang tersebut. Seserahan berupa perabot rumah 

tangga ini diberikan sesuai kebutuhan untuk memenuhi isi rumah ketika sudah 

memliki rumah sendiri sesudah menikah. Jika dilihat dari hukum sosial disini 

adalah saling membantu dan secara hukum syariat boleh saja sepanjang tidak 

memberatkan dari pihak laki-laki 

Memang pernikahan dalam Islam itu tidak memberatkan mempelai, akan 

tetapi dengan adanya tradisi seperti ini yang melekat dan sudah turun temurun 

dijalankan sampai sekarang dan tradisi tersebut merupakan beban yang sangat 

memberatkan bagi mempelai pria yang akan melangsungkan pernikahan, baik 

dari mempelai pria yang berdomisili di Desa Wotan ataupun dari mempelai pria 

yang berdomisili daerah lain yang ingin menikah dengan si perempuan dari Desa 

Wotan karena bagi perempuan sana sebagian dari menuntut akan adanya 

perabotan tersebut sebagai syarat sahnya dalam pernikahan dan ini sangat 

bertentangan dengan konsep mahar dalam fiqih dan hukum Islam. 

Atas dasar Polemik yang terjadi di masyarakat setempat penulis ingin 

sekali meneliti fenomena tradisi tersebut karena menurut penulis hal ini bisa 
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mempengaruhi keabsahan dalam pernikahan karena tidak sesuai dengan KHI 

Pasal 31 yang lebih menekankan segi kesederhanaan dan kemudahan. 

Sebelumnya belum pernah dilakukan peneltian serupadi Desa Wotan 

baik dengan perspektif hukum Islam ataupun disiplin ilmu sosiologi antropologi. 

Karena itulah penelitian ini merupakan penilitian pertama yang dilakukan di 

lokasi penelitian, yaitu Desa Wotan. Penelitian tentang pemberian mahar 

berbentuk perlengkapan rumah tangga ini dilakukan sebagai studi kasus dalam 

Penelitian ini mengambil judul “ Tradisi Seserahan Perkawinan Berupa Perabot 

Rumah Tangga Dalam Perspektif al-„Urf (Studi Kasus di Desa Wotan 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, dimungkinkan untuk 

mengadakan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat mengenai tradisi sesrahan perkawinan 

berupa perabot rumah tangga di Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten 

Pati? 

2. Bagaimana tradisi perabot rumah tangga sebagai seserahan perkawinan 

dalam perspektif „urf ? 

 

 

 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 



8 
 

Tujuan utama dari pembahasan penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat mengenai tradisi seserahan 

perkawinan berupa perabot rumah tanggan di Desa Wotan Kecamatan 

Sukolilo Kabupaten Pati. 

2. Untuk mengetahui tradisi perabot rumah tangga sebagai seserahan 

perkawinan dalam perspektif „urf. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Secara khusus manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Dengan penelitian ini peneliti menyelesaikan satu tugas akademik sebagai 

persyaratan mendapatkangelar sarjana strata satu dalm bidang hukum islam, 

sekaligus peneliti dapat mengetahui satu kekayaan tradisi di daerah lain. 

 

2. Bagi Masyarakat 

 

Terutama masyarakat Desa Wotan, dimana sebelumnya penelitian sejenis 

belum pernah dilakukan, maka hasil penelitian ini akan menjadi dokumen 

pertama bagi Desa Wotan. 

 

3. Bagi Kalangan Akademik 

 

Bagi sesama mahasiswa ataupun kalangan akademik dikampus, hasil 

penelitian ini akan menjadi tambahan refrensi di masa yang akan datang 

yang memungkinkan akan dilakukannya banyak penelitian sejenis oleh 

kalangan akademik lainnya. 
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E. Kerangka Teori 

 

Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tidak menyebutkan bahwa hak 

calon mempelai wanita berupa mahar namun KHI dengan jelas menguraikan 

materi itu. Kewajiban memyerahkan mahar bukan merupakan rukun dalam 

perkawinan. Oleh karena itu kelalaian menyebut jenis dan jumlah mahar pada 

waktu akad nikah tidak menyebabkan batalnya perkawinan. Begitu pula halnya 

dalam keadaan mahar masih terhutang, tidak mengurangi sahnya perkawinan. 

Kedua diktum diatas memberikan gambaran bahwa mahar dapat diberikan 

secara langsung dam juga dapat dihutang. Secara unik, KHI menyebutkan 

bahwa mahar diberikan kepada mempelai wanita ynag jumlah, dan bentuk dan 

jenisnya disepakati kedua belah pihak. KHI Mengarahkan agar penentuan mahar 

berdasarkan atas kesederhaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran 

Islam, walaupun mahar bias diterimakan melalui wali, namun KHI menetapkan 

agar mahar diberikan langsung kepada calon mempelai wanita, dan sejak itu 

menjadi hak pribadinya. KHI Indonesia menegaskan mahar adalah hak 

mempelai wanita. 

Mahar diserahkan kepada mempalai wanita secara tunai. Akan tetapi jika 

calon mempelai wanita menyetujui, penyerahan mahar boleh ditangguhkan baik 

untuk seluruhnya atau untuk sebagian. Mahar yang belum ditunaikan 

penyerahannya menjadi hutang mempelai pria kepada mempelai wanita
8
 

Dalam Kompilasi Hukum Islam BAB V Pasal 30 “Calon mempelai pria 

wajib membayar mahar kepada calon mempelai wanita yang jumlah, bentuk dan 

jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak”.  Pasal 31 menyatakan “Penentuan 

mahar berdasarkan asas kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh 

ajaran Islam”. Pasal 32 menyatakan “ Mahar diberikan langsung kepada calon 

mempelai wanita, dan sejak itu menjadi hak pribadinya. Pasal 33 ayat (1) 

“penyerahan mahar dilakukan dengan tunai”. Ayat (2) “apabila calon mempelai 

                                                           
8
 Abdul hadi, Op.Cit, hlm.96-97 



10 
 

wanita menyetujui, penyerahan mahar boleh ditangguhkan baik untuk 

seluruhnya atau untuk sebagian. Mahar yang belum ditunaikan penyerahannya 

menjadi utang calon mempelai pria. Pasal 34 ayat (1) “Kewajiban menyerahkan 

mahar bukan merupakan rukun dalam perkawinan”. Ayat (2) kealalaian 

menyebut jenis dan jumlah mahar pada waktu akad nikah, tidak menyebabkan 

batalnya perkawinan. Begitu pula halnya dalam keadaan mahar masih terutang, 

tidak mengurangi sahnya perkawinan.
9
 

 

Tradisi dalam islam yang disebut „urf bermakna sebagai kebiasaan yang 

ada dalam masyarakat yang telah dilakukan berulang kali secara turun temurun 

dengan tanpa membedakan tradisi yang mempunyai sanksi dan tidak 

mempunyai sanksi. Kata „urf secara etimologi berarti “sesuatu yang dipandang 

baik dan diterima oleh akal sehat”. Sedangkan secara terminologi, seperti 

dilemukakan Abdul Karim Zaidan, Itilah „urf  berarti: sesuatu yang tidak asing 

lagi bagi suatu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan 

kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.  Istiklah „urf dalam 

pengertian tersebut sama dengan pengertian istilah al-„adah (adat istiadat). 

 

Macam-macam „urf: 

„urf baik berupa perbuatan maupun berupa perkataan, seperti 

dikemukakan Abdul-Karim Zaidan, terbagi 2 macam: 

1. al-„urf al-„Am (adat kebiasaan umum), yaitu adat kebiasaan 

mayoritas dari berbagai negeri di satu masa. 

2. al-,urf al-Khas (adat kebiasaan khusus), yaitu adat istiadat yang 

berlaku pada masyarakat atau negeri tertentu. 

Disamping pembagian diatas, „urf dibagi pula pada: 

                                                           
9
 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992), hlm 120-121 
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1. Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal baik yang menjadi 

kebiasaan suatu masyarakat, namuan tidak sampai menghalalkan 

yang haram dan tidak pula sebaliknya 

2. Adat kebiasaan yang fasid (tidak benar), yaitu sesuatu yang 

menjadi adat kebiasaan yang sampai menghalalkan yang 

diharamkan Allah
10

 

Para ulama sepakat menolak „urf fasid (adat kebiasaan yang salah)  untuk 

dijadikan landasan hukum. Pembicaraan selanjutnya adalah tentang „urf sahih. 

Menurut hasil penelitian al-Tayyib Khudari al-Sayyid, guru besar Ushul Fiqih di 

Universitas al-Azhar Mesir dalam karyanya al-Ijtihad fi ma la nassa fih, bahwa 

mazhab yang dikenal banyak menggunakan „urf sebagai landasan hukum adalah 

kalangan Hanafiyah dan kalangan Hanabilah dan kalangan Syafi‟iyah. 

Menurutnya, pada prinsipnya mazhab-mazhab besar fiqih tersebut sepakat 

menerima adat istiadat sebagai landasan pembentukan hukum, meskipun dalam 

jumlah dan rinciannya tersapat perbedaan diantara mazhab-mazhab tersebut, 

sehingga „urf dimasukkan kedalam kelompok dalil-dalil yang diperselisihkan 

sebagian ulama.
11

 

 

F. Telaah Pustaka 

 

Dalam rangka perbandingan kajian penelitian yang penulis bahas dengan 

beberapa skripsi yang telah dibahas sebelumnya. Maka penulis mengambil 

skripsi-skripsi yang memiliki kesamaan jenis permasalahn yang diteliti. Dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah permasalahan yang penulis bahas belum pernah 

diteliti ataukah sudah pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Penulis 

                                                           
10

 Satria Effendi, Ushul Fiqih, (jakarta: kencana, 2005), hlm.153-154 
11

 Ibid,hlm 155 
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menemukan hasil penelitian-penelitian yang terkait dengan pembahasan yang 

akan diteliti yaitu: 

1. Skripsi Mualimatul Athiyah mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang berjudul “Tradisi penyerahan perabot rumah tangga 

dalam perkawinan (Studi Kasus di Desa Krduluk Kec. Pragaan Kab. 

Sumenep Madura”.Skripsi tahun 2010 Dalam skripsinya menyatakan 

bahwa dalam perkawinan ada tradisi penyerahan perabot rumah 

tangga. Tradisi masyarakat Desa Brujulkulon setiap pernikahan 

identik dengan Bhaghibha (barang bawaan) dari mempelai pria 

kerumah mempelai wanitanya. Barang-barang bhaghibha ini 

dianggap sebagai bagian dari mahar selain mas kawin yang 

diserahkan langsung dihadapan penghulu pada saat akad nikah,  

tradisi membawa barang bawaan ini menjadi sebuah keharusan bagi 

seorang mempelai pria, meskipun tidak ada permintaan khusus dari 

mempelai wanita.
12

 

2. Skirpsi Asep Muhammad Afandi mahasiswa IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon yang berjudul “Tinajauan hukum islam terhadap 

penyerahan perabot rumah tangga dari mempelai pria kepada 

mempelai wanita sebagai syarat sahnya perkawinan menurut tradisi 

(Studi Kasus  di Desa Burujulkulon Kec. Jatiwangi Kab. 

Majalengka)”. Skripsi tahun 2012 Dalam skripsinya menjelaskan 

ketetapan membawa perabot rumah tangga menjadi tradisi dalam 

setiap pernikahan Desa Burujulkulon walaupun memepelai pria 

berasal dari keluarga tidak mampu akan tetapi dari sanak saudara dari 

mempelai pria tetap membantu menyumbang untuk membeli 

                                                           
12 Mualimatul Athiyah, Tradisi Penyerahan Perabot Rumah Tangga Dalam Perkawinan (Studi Kasus di Desa 

Karduluk Kec. Pragaan Kab. Sumenep Madura), Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010 
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seperangkat barang bawaan demi berlangsungnya pernikahan antara 

mempelai pria dan wanita.
13

 

3. Skripsi Fitratul Hidayana mahasiswa UIN Syarif Kasim Pekanbaru, 

yang berjudul “Pandangan hukum islam terhadap penarikan kembali 

harta seserahan pasca perceraian (Studi menurut adat sunada di 

Kelurahan Titian antui kec.Pinggir Kab.Bengkalis)”. Dalam 

skripsinya menjelaskan harta seserahan yang sudah diberikan suami 

kepada istrinya pada saat pernikahan akan ditarik kembali setelah 

keduanya resmi bercerai, harta seserahan tersebut akan dibagi dua 

sehingga harta seserahan untuk istri dan sebagian lagi untuk suami. 

Tradisi penarikan kembali harta seserahan pasca perceraian ini 

sebagian masyarakat titian antui bahkan seluruhnya mengikuti tradisi 

tersebut.
14

 

4. Dalam skripsi Muhammad Subhan (2004), Mahasiswa IAIN Salatiga 

dengan judul skripsi “Tradisi perkawinan Jawaditinjau dari hukum 

islam (kasus di Kelurahan Kauman Kec. Mojosari 

Kab.Mojokerto)”.Dalam skripsinya menjelaskan adat diteliti adalah 

petungan/petung bulan untuk mantu yaitu pemilihan bulan yang 

menentukan bulantertentu untuk melangsungkan pernikahan, bagi 

sebagian masyarakat Jawa yang mempunyai hajat perkawinan tidak 

melakukan perkawinan begitu saja, tetapi ada proses yang sangat 

menarik yaitu proses pemilihan bulan yang diharapkan akan 

membawa keberuntungan dan keselamatan dari mara bahaya, juga 

hidup kekal dan bahagia bersama pasangannya. Karena sebagiab 

masayarakat percaya bahwa semua yang diawali dengan kebaikan 

maka yang akan didapatkan pun baik. Pemilihan bulan yang 

                                                           
13 Asep Muhammad Afandi, Tinajauan hukum islam terhadap penyerahan perabot rumah tangga dari mempelai pria 

kepada mempelai wanita sebagai syarat sahnya perkawinan menurut tradisi (Studi Kasus  di Desa Burujulkulon Kec. 

Jatiwangi Kab. Majalengka), Skripsi IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2012 
14 Fitratul Hidayana, Pandangan hukum islam terhadap penarikan kembali harta seserahan pasca perceraian (Studi 

menurut adat sunada di Kelurahan Titian antui kec.Pinggir Kab.Bengkalis), Skripsi UIN Syarif Kasim Pekanbaru, 

2010 
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disandarkan pada “petungan” sebenarnya tidak bertentangan dengan 

syariat islam karena sebagian sudah diatur dalam Al-Qur‟an dan 

Hadis.
15

 

5. Jurnal Noryamin Aini yang berjudul “Tradisi mahar diranah 

lokalitas umat Islam: mahar dan struktur sosial dimasyarakat 

muslim Indonesia”. Dalam jurnal tersebut menjelaskan prakter mahar 

secara sosiologis dalam masyarakat Muslim tidak adapat dipisahkan 

dari sejumlah variabel sosial-ekonomi-kultural. Praktel mahar dalam 

kaitannya dengan kelas atau status sosial pada beberapa masyarakat 

Muslim indonesia yaitu Jawa, Sunda, Betawi, Minang dan Banjar. 

Hukum Islam tentang mahar tidak memisahkan dimensi moral dari 

anasirformal dan sosialnya. Faktanya praktek mahar dimasyarakat 

Islam cenderung dibiarkan lepas berjalan sesuai dengan bingkai dan 

mekanisme kontruksi sosial-kultural diamna fiqih dipraktekkan.
16

 

Dari skripsi-skripsi yang telah penyusun telaah, penyusun belum 

menemukan pembahasan mengenai  perabot rumah tangga sebagai mahar 

perkawinan. Penyusun tertarik untuk melakukan penelitian ini karena dirasa 

mempunyai pengaruh dan dampak yang ditimbulkan akibat tradisi tersebut  bagi 

masyarakat setempat. Oleh karena itu penyusun menganggap perlu adanya 

penelitian ini dan pengkajian dari permasalahan ini. 

 

G. Metode Penelitan 

 

Metode penelitian adalah suatu metode untu mempelajari satu atau 

beberapa gejala dengan jalan menganalisa dan dengan mengadakan pemeriksaan 

                                                           
15 Muhammad Subhan, Tradisi perkawinan Jawa ditinjau dari hukum islam (kasus di Kelurahan Kauman Kec. 

Mojosari Kab.Mojokerto), Skripsi IAIN Salatiga, 2004 
16 Noryamin Aini, Jurnal Tradisi mahar diranah lokalitas umat Islam: mahar dan struktur sosial dimasyarakat 

muslim Indonesia. 
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yang mendalam terhadap fakta dan mengusahakan suatu pemecahan atas 

masalah-masalah yang ditimbulkan oleh fakta tersebut. Dalam penulisan skripsi, 

untuk memperoleh data dan informasi yang obyektif dibutuhkan data-data dan 

informasi yang faktual dan relevan. 

Adapun metode yang digunakan sebagai pedoman adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian normatif 

empiris. Metode ini pada dasarnya ialah penggabungan antara pendekatan 

normatif dengan adanya penambahan dari berbagai unsur- unsur empiris.
17

 

Penelitian ini mencoba memaparkan dengan fenomena “tradisi perabot rumah 

tangga sebagai mahar perkawinan”di Desa Wotan Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. 

3. Sumber Data 

Terdapat sumber data penelitian ini yaitu primer dan sekunder sebagai 

berikut: 

a. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli atau pihak pertama. Dalam hal ini adalah 

hasil observasi maupun wawancara dari tokoh agama, tokoh 

masyarakat yang telah dijalan kan secara turun temurun tentang 

                                                           
17

 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet 4.(Bandung: Remaja Rosdakarya,2001), hlm.9 
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bagaimana tradisi perabot rumah tangga sebagai mahar dalam 

perkawinan di Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati. 

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara atau sumber yang 

mempermudah proses penilaian literature primer, yang mengemas 

ulang menata kembali, merangkum, mengindeks atau dengan cara 

lain menambah nilai pada informasi baru yang diperoleh dalam 

literature primer. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari buku-buku ilmiah, pendapat-pendapat pakar, fatwa-

fatwa ulama dan literature yang sesuai dengan tema dalam penelitian. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berupa teknik wawancara dan teknik 

dokumentasi atau studi dokumen. 

a. Metode wawancara adalah metode yang digunakan seseorang untuk 

tujuan tertentu mencoba mendapatkan keterangan secara lisan dari 

informan dengan bercakap-cakap langsung.
18

 Artinya (pewawancara) 

berhadapan langsung dengan informan untuk menanyakan secara 

lisan hal-hal yang diinginkan, kemudian data-data yang diperoleh 

dikumpulkan dan diarsipkan. Dalam metode ini diharpkan mendapat 

jawaban langsung yang jujur dan benar dari informan. Wawancara 

yang dilakukan penulis kali ini yakni dengan tokoh masyarakat dan 

tokoh agama setempat mengenai tradisi perabot rumah tangga 

sebagai mahar perkawinan. 

b. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data berupa 

sumber data tertulis, yang berbebtuk lisan yang diarsipkan atau 

dikumpulkan. Sumber data tertulis dapat dibedakan menjadi 

                                                           
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek,(Jakarta:Rineka 

Cipta,2002),hlm.135 
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dokumen resmi, buku, majalah, arsip ataupun dokumen pribadi dan 

juga foto.
19

 

 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasi. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode deskriptif analisis yaitu dengan mendeskripsikan 

tentang proses tradisi perabot rumah tangga sebagi mahar perkawinan 

yang terjadi di  Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten pati. 

H. Sistematika Penulisan 

 

Bab I : Pendahuluan, didalam bab ini diuraikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika 

pembahasan, dan daftar pustaka. Bab pendahuluan ini juga memberikan 

gambaran jawaban dari rumusan masalah dan sebagai jembatan awal 

untuk mengantarkan peneliti ke tahap selanjutnya. 

Bab II : Kajian Teori. Atau tinjauan pustaka, berisi pertama, 

menguraikan tentang pengertian perkawinan, syarat dan rukun 

pernikahan,hukum dan perkawinan dalam islam,tujuan dan hikmah 

perkawinan, kedua, menguraikan al-urf, dasar hukum al-urf, keabsahan 

al-urf dan macam-macam al-urf. 

Bab III : Pembahasan, yang membahas tentang gambaran umum 

desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, profil kecamatan 

sukolilo, keadaan geografis Desa Wotan, dan data-data yang terkait 

dalam metode penelitian. Pembahasan ini merupakan jawaban dari 

rumusan masalah. 

                                                           
19 Marsi Singarimbum, Metodologi Penelitian dan Survey,( Jakarta:LP3ES,1997),hlm.63 
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Bab VI : Analisis terhadap  Tradisi Penyerahan Perabot Rumah 

Tangga Sebagai Mahar Perkawinan Dalam Perspektif „urf di Desa 

Wotan. 

Bab V : Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran, dalam bab 

ini diuraikan mengenai kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan 

yang dikemukakan dan diakhiri dengan saran-saran bagi pihak yang 

terkait. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. PERKAWINAN 

1. Definisi Perkawinan 

Seperti dinyatakan Abdur Rahman Al-Juzairi, kata nikah (kawin)dapat 

didekati dari tiga aspek pengertian (makna), yakni makna Lughawi (etimologis), 

makna ushuli (syar‟i) dan makna fiqhi (hukum).
20

 

Secara etimologi dalam Kamus Bahasa Indonesia, perkawinan berasal 

dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan 

lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.
21

 Perkawinan 

disebut juga pernikahan berasal dari kata “nikah” yang menurut bhasa artinya 

mengumpulkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi) kata nikah sendiri 

digunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.
22

 

Dalam bahasa melayu (terutama di Malaysia dam Brunei Darussalam), 

disana menggunakan istilah kahwin. Kahwin yaitu “perikatan yang sah antara 

laki-lakidengan perempuan menjadi pasangan suami istri.
23

 

Dalam Bahasa Arab kata nikah berasal dari kata kerja ََيىَْكِخََُ-وكََخ  yang 

memiliki masdar ٌٌنِكَاح, kemudian kata nikah tersebut diserap dan dibakukan 

menjadi bahasa Indonesia. Kata nikah memiliki sinonim ٌٌتَ زَوَّجatau ٌٌزَوَاج yang 

kemudian diartikan sebagai kawin atau perkawinan. 

Kata Nikah (ٌُنِكَاح) secara bahasa memiliki dua makna, yaitu jima‟ dan 

akad, jima‟ adalah hubungan seksual atau hubungan badan dan disebut juga 

dengan al-wath‟u )ُالْوَطْع(, sedangkan )ُانْعَقْد( bermakana ikatan atau kesepakatan.
24

 

                                                           
20 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004, hlm.41 
21 Dep.Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1994, hlm.456 
22 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, Jakarta, Kencana, 2006, hlm. 7  
23 Muhammad Amin Suma, Ibid, hlm. 42-47 
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Adapun secra terminologi syara‟ nikah adalah akad serah terima antara 

laki-laki dengan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan antara satu 

dengan yang lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang 

sakinah serta masyarakat yang sejahtera. Para ahli fiqih berkata, zawaja atau 

nikah adalah akad yang secara keseluruhan didalamnya mengandung kata nikah 

atau tazwij. Hal ini sesuai dengan ungkapan yang ditulis oleh Zakiyah Darajat 

dan kawan-kawan yang memberi definisi sebagi berikut: 

نُأِباَحَةَوَطْئٌٍبلَِفْظٌِالنِكَاحٌِاوَاِلتَ زْوِيْجٌِعَقْدٌٌ ااوَْمَعْنَاهٌُيَ تَضَمَّ   

“akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan kelamin 

dengan lafadz nikah atau tazwij atau yang semakna dengan keduanya”.
25

 

 

Adapun nikah atau perkawinan secara syara‟ menurut Wahbah al-Zuhaili 

adalah: 

مَرْأةٌَِالزَّوَاجٌُشَرْعًاٌىُوٌَعَقْدٌٌوَضَعَوٌُالشَّارعٌُِليُِقِيْدٌَمِلْكٌَاِسْتِمَاعٌِالرَّجُلٌِباِلْمَرْأةٌَِحِلٌَّاِسْتِمَاعٌِالٌْ

 باِلرَّجُلٌِ

“perkawinan menurut syara‟ yaitu akad yang ditetapkan syara‟ untuk 

membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dan perempuan menghalalkan 

bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki”
26

 

 

Muhammad Abu Ishrah memberikan definisi yang lebih luas mengenai 

perkawinan yaitu: 

ٌالرَّجُلٌِ ٌمَالِكَيْهِمَاٌمِنٌْحُقُوْقٌِوَمَاٌعَلَيْوٌِعَقْدٌٌيفُِيْدٌُحَلٌَّالْعُشْرةٌَِبَ يَْْ وَالْمَرْأةٌَِوَتَ عَاوَنُ هُمَاٌوَيَُُدُّ
 مِنٌْوَاجِبَاتٌٍ

“Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan 

hubungan keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan 

tolong menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan 

kewajiban bagi masing-masing”
27 

                                                                                                                                                                          
24 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fiqh Indonesia 8: pernikahan, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019. Hlm.3  
25 Zakiyah Darajat Dkk. Ilmu Fiqh, Jakarta: Departemen Agama RI, 1985,jilid 2. Hlm.48  

 
26 Al-Zuhaili, Fiqh Islam, hlm. 6513  
27 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, hlm 5 
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Di dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 disebutkan 

bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan 

demikian pernikahan adalah akad yang secara keseluruhan dikandung dalam 

kata nikah dan tazwij dan merupakan ucapan seremonial yang sakral.
28

Definisi 

perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam yaitu akad yang sangat kuat atau 

mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.
29

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa para fuqaha mengartikan 

nikah dengan: akad nikah yang ditetapkan oleh syara‟bahwa seorang suami 

dapat memanfaatkan dan bersenang-senang dengan kehormatan seorang istri dan 

seluruh tubuhnya yang semula dilarang.
30

 Pada intinya perkawinan atau 

pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin anatar seoarng laki-laki dengan 

perempuan untuk hidup bersama dalam suatu bahtera rumah tangga dan untuk 

berketurunan, yang dilakukan menurut ketentuan syariat Islam. Pernikahan 

adalah sunatullah untuk hamba-hambaNya. 

 

2. Dasar Hukum Pernikahan 

Hukum Nikah (perkawinan), yaitu hukum yang mengatur hubungan 

antara manusia dan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan biologis 

atau jenis, dan hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat perkawinan 

tersebut, perkawinan adalah sunatullah hukum alam didunia. Perkawinan 

dilakukan oleh manusia, hewan bahkan oleh tumbuh-tumbuhan. Pernikahan 

adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt, sebagai jaln bagi makhluk-Nya 

untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya.
31

 Hal ini selaras dengan 

firman Allah Swt dalam Q.S Al-Dzariyat ayat 49 yang berbunyi: 

 

ٌلَعَلَّكُمٌْتَذكََّرٌُ كٌُلٌِّشَيْئٌٍخَلَقْنَاٌزَوْجَيِْْ وْنوَمِنْ  
“dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat akan kebesaran Allah”(Q.S Al-Dzariyat:49).
32

 

 

                                                           
28 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974, Pasal 1 
29 KHI Pasal 2 
30 Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 24 
31 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat 1, Bandung:Pustaka Setia, 1999, hlm.9 
32 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terejemahnya, Surabaya: Mekar, 2004, hlm. 826 
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Diantara dasar hukum dianjurkannya perkawinan adalah sebagai 

berikut: 

a. Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 21 

نَكُمٌْمَوَدَّةًٌوَرَحَْْةًٌوَمِنٌْآياَتوٌِِأَنٌْخَلَقٌَ هَاٌوَجَعَلٌَبَ ي ْ لَكُمٌْمِنٌْأنَْ فُسِكُمٌْأزَْوَاجًاٌلتَِسْكُنُواٌإلِيَ ْ
 إِنٌَّفٌِْذَلِكٌَلآياَتٌِلقَِوْمٌٍيَ تَ فَكَّرُوْنٌَ

“dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.”
33

 

 

b. Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 3 

ت ٌُ ٰمٰ قْسِطوُْاٌفٌِِالْيَتٌ وَاِنٌْخِفْتُمٌْاَلاٌَّ ِّسَآءِٰٓمَثنْ  نَٰالن ٰمِّ ٰٰ ىٰفاَنْكِحُوْاٰمَاٰطَابَٰلكَُُْ ُُ ََ رُب ٰٰ ََ ٰٰعَٰ ثَٰ فاَِنْٰخِفْتُُْ

ٰۗ ٰمَاٰمَٰكََتْٰاَيمَْانُكُُْ َْ تعَْدِلوُْاٰفوََاحِدَةًٰاَ ٰٓذٰ ٰالّاَّٰ ٰاَدْن  تعَُوْلوُْاٰٰۗلَِِ ٰاَلاَّٰ  

 

“dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bila mana kamu menikahinya) 

, maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tigaatau 

empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, 

maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang 

kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat 

zalim.”
34

 

 

c. Hadits Nabi Muhammad Saw. 

ثَنٌِِعُمَارةٌَُعَنٌْعَبْدٌِالرَّحْْنٌِبْنٌِيزَيِْدٌَقالٌدَخَلْتٌُمَعٌَعَلْقَمَةٌَ حَدَثَ نَاٌالَأعْمَشٌُقالٌحَدَّ
كٌُنَّاٌمَعٌَالنَّبٌِصَلَّىٌاللهٌعَلَيْوٌِوَسَلَّمَ:ٌياٌَمَعْشَرٌَوَالَآسْوَدٌُعلىٌعٌَ بْدٌِاللهٌفَ قَالٌَعَبْدٌِالله

ٌللِْبَصَرٌِوَاَحْصَنٌُللِْفَرجِْ.ٌوَمَنٌْلٌَْ ٌالشَّبَابٌِمَنٌِاسْتَطاَعٌَمِنْكُمٌُالبَاءّةٌَفَ لْيَتَ زَوَّجْ،ٌفاَِنَّوٌُاغََضُّ
فاَِنَّوٌُلَوٌُوِجَاءز.ٌيَسْتَطِعٌْفَ عَلَيْوٌِباِلصَّوْمٌِ  

 

“telah mneceritakan kepada kami Al-A‟masy ia berkata: telah 

menceritakan kepadaku Umarah dari Abdurrahman bin Yazid ia 

berkata: aku, Alqomah dan Al-aswad pernah menemui Abdullah lalu 

ia pun berkata: pada waktu muda dulu kamipernah 

berkumpulbersama Nabi Saw pada saat itu kami, kami tidak 

                                                           
33 Ibid 
34 Al-Qur‟an Kemenag RI:https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/4 

https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/4
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sesuatupun maka Rasulalallah Saw bersabda kepada kami: wahai 

sekalian pemuda siapa diantara kalian telah mempunyai kemampuan 

maka hendaknya ia menikah karena menikah itu dapat menundukkan 

pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. Namun, siapa 

yang belum mampu hendaknya ia berpuasa, sebab hal itu dapat 

meredakan nafsunya.”
35

 

 

Hukum asal pernikahan adalah boleh, tetapi bisa berubah menjadi 

wajib, sunah, makruh, dan haram tergantung dari niat dan keadaan 

pelaku (calon mempelai). Dasar hukum nikah Ulama Syaf‟iyyah 

secara rinci menyatakan hukum perkawinan itu dengan melihat 

keadaan oranng-orang tertentu, sebagai berikut: 

a. Hukum nikah sunnah apabila bagi seseorang yang sudah berkeinginan 

untuk kawin, telah pantas untuk kawin dam dia sudah mempunyai 

perlengkapan untuk melangsungkan perkawinan. 

b. Hukum nikah makruh apabila bagi orang yang belum pantas untuk 

kawin, belum berkeinginan untuk kawin, sedangkan pembekalan untuk 

perkawinan juga belum ada. 

Ulama Hanafiyyah menambahkan hukum secara khusus bagi keadaan 

dan orang tertentu sebagai berikut: 

a. Hukum nikah wajib apabila bagi orang yang telah pantas untuk kawin, 

berkeinginan untuk kawin dan memiliki perlengkapan untuk kawin, ia 

takut akan terjerumus berbuat zina kalau tidak melakukan perkawinan. 

b. Hukum nikah makruh apabila bagi orang yang pada dasarnya mampu 

melakukan perkawinan namun ia merasa akan berbuat curang dalam 

perkawinannya itu. 

Ulama lain menambahkan hukum perkawinan secara khusus untuk 

keadaan dan orang tertentu sebagai berikut: 

a. Hukum nikah haram apabila bagi orang yang tidak akan dapat memenuhi 

ketentuan syara‟ untuk melakukan perkawinan atau ia yakin perkawinan 

                                                           
35Ibnu Hajr Al-Asqolani, Fathhul Baari, Jilid 25, Jaksel: Pustaka Azzam, 2008, h. 34 
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itu tidak akan mencapai tujuan syara‟, sedangkan dia meyakini 

perkawinan itu akan merusak kehidupan pasangannya. 

b. Hukum nikah mubah apabila bagi orang yang pada dasarnya belum ada 

dorongan untuk kawin dan perkawinan itu tidak akan mendatangkan 

kemudharatan apa-apa kepada siapa pun.
36

 

 

3. Rukun Pernikahan 

Rukun yaitu sesuatu yang harus ada yang menentukan sah dan tidaknya 

suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan 

yang dilakukan.
37

Sehingga rukun merupakan sebuah perkara yang 

menyempurnakan pekerjaan yang dilakukan, apabila rukun tidak ditunaikan 

maka pekerjaan itu akan menjadi batal. 

Dalam suatu perbuatan pasti memiliki rukun dan syarat, begitu juga 

dengan perkawinan. Kitab al-yȃqutu al-nafȋsu menyebutkan mengenai rukun 

nikah sebagai berikut:
38 

انِ،ٌوَصِغَةٌٌأرَكَْانٌُالنِّكَاحٌِخََْسَةٌ:ٌزَوْجٌ،ٌوَزَوْجَةٌ،ٌوٌَوَلُِّ،ٌوَشَاىِدٌَ  

“Rukun Perkawinan itu ada lima, yaitu: calon mempelai laki-laki, calon 

mempelai wanita, wali, dua orang saksi, shigat (ijab-kabul)” 

 

bul)”. 

 

Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan terdiri atas: 

a. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan. 

b. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita.  

Akad nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali atau wakilnya 

yang akan menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi Saw: 

 

                                                           
36 Amir Syarifuddin, Hukum,… hlm. 45-46 
37 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, cet. 8Jakarta: Kencana, 2019, hlm. 33. 
38 Sayyid Ahmad bin Umar As-Syatiri, al-Yaqutu al-Nafis, Surabaya: Al-Haromain Jaya, 2016, hlm. 109-110 



25 
 

هَاٌفنَِكَاٌ اٌَامْرَأةٌٍَنَكَحَتٌْبِغَيٌِْْإِذْنٌِوَاليِ ْ حُهَاٌباَطِلٌٌ)اخرجوٌالأربعةٌللنسائ(أيََّّ  

 

“Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, 

maka pernikahannya batal” 

 

Dalam Hadits lain Nabi saw bersabda: 

 

رْأةٌَُنَ فْسَهَاٌ)رواهٌابنٌماجوٌوالدارقطنى(
َ
 لاٌَتُ زَوِّجٌِالْمَرْأةٌََوَلاٌَتُ زَوِّجٌِالم

 

“janganlah seorang perempuan menikahkan perempuan lainnya, dan 

janganlah seorang perempuan menikahkan dirinya sendiri” 

 

c. Adanya dua orang saksi 

Pelaksanaan akad akan sah apabila ada dua orang saksi yang 

menyaksikan akad nikah tersebut, berdasarkan sabda Nabi saw: 

 
 لاٌَنِكَحَاٌإلاٌّبِوَلٌٍِّوَشَاىِدَىٌْعَدْلٌٍ)رواهٌاحْد(

 

“ tidak sah pernikahan kecuali ada wali dan dua orang saksi yang adil” 

 

d. Sighat akad nikah. 

Shighat akad nikah adalah ijab kabul yang diucapkan oleh wali atau 

wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-laki. 

Mengenai jumlah rukun nikah ini, para ulama berbeda pendapat:
39

Imam 

Malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu: 

a. Wali dari pihak perempuan 

b. Mahar (maskawin) 

c. Calon pengantin laki-laki 

d. Calon pengantin perempuan 

e. Sighat akad nikah 

Imam Syafi‟i berkata bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu: 

a. Calon pengantin laki-laki 
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b. Calon pengantin perempuan 

c. Wali 

d. Dua orang saksi 

e. Sighat akad nikah. 

Ulama Hanafiyah berkata, rukun nikah itu hanya ijab dan kabul saja, 

(yaitu akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan calon pengantin laki-

laki). Adapun menurut segolongan yang lain rukun nikah itu ada empat, yaitu: 

a. Sighat (ijab dan kabul) 

b. Calon pengantin perempuan 

c. Calon pengantin laki-laki 

d. Wali dari pihak calon pengantin perempuan. 

 

4. Syarat Pernikahan 

Syarat yaitu sesuatu yang harus ada yang menentukan sah dan tidaknya 

suatu pekerjaan (ibadah) tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian 

pekerjaan itu. Adapun mengenai syarat perkawinan yaitu:
40

 

a. Syarat mempelai 

Syarat mempelai laki-laki, yaitu: 

1) Bukan mahram dari calon istri 

2) Tidak terpaksa atau atas kemauan sendiri 

3) Orangnya tertentu atau jelas 

4) Tidak sedang menjalankan ihram haji. 

Syarat mempelai wanita, yaitu: 

1) Tidak ada halangan hukum: 

a) Tidak bersuami 

b) Bukan mahram 

c) Tidak sedang dalam masa iddah 

2) Merdeka atas kemauan sendiri 

                                                           
40 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2016, hlm. 39. 
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b. Syarat wali  

Dalam perkawinan wali adalah seseorang yang bertindak atas nama 

mempelai perempuan dalam suatu akad nikah. Akad nikah dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pihak laki-laki yang dilakukan oleh mempelai laki-laki itu 

sendiri dan pihak perempuan yang dilakukan walinya.
41 

Wali harus memiliki syarat yaitu: 

1) Laki-laki 

2) Baligh  

3) Berakal 

4) Tidak dipaksa 

5) Adil 

6) Tidak sedang ihram haji. 

Adapun beberapa pihak keluarga yang oleh agama dinyatakan 

sebagai wali nasab. Dan berikut adalah pihak-pihak yang dianggap sebagai 

wali nasab dengan urut-urutannya sebagai berikut: 

1) Ayah Kandung 

2) Kakek dari pihak ayah 

3) Kakek buyut 

4) Saudara laki-laki sekandung (seayam seibu) 

5) Saudara laki-laki seayah 

6) Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung 

7) Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah 

8) Paman (saudara sekandung yah) 

9) Paman (saudara seayah ayah) 

10) Anak laki-laki paman kandung 

11) Anak laki-laki paman seayah 

12) Cucu dari paman sekandung 
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13) Cucu dari paman seayah 

14) Paman ayah kandung 

15) Paman ayah seayah 

16) Anak paman ayah sekandung 

17) Anak paman ayah seayah 

18) Paman kakek sekandung 

19) Pamam kakek seayah 

20) Anak paman kakek sekandung 

21) Anak paman kakek seayah
42

 

 

c. Syarat saksi 

Saksi harus memenuhi syarat yaitu sebagai berikut: 

1) Laki-laki  

2) Baligh  

3) Berakal 

4) Dapat mendengar dan melihat 

5) Tidak dipaksa 

6) Tidak sedang melaksanakan ihram 

7) Memahami apa yang digunakan untuk ijab kabul. 

 

d. Syarat Sighat (ijab Kabul) 

Ijab yaitu pernyataan pertama dari calon pengantin perempuan yang 

diawali oleh wali yang mengandung keinginansecara pasti mengikat diri. 

Yang biasanya  disebut dengan ucapan zawwajtuka atau ankahtuka. Adapun 

hakikat dari sighat ijab ini sebagai pernyataan perempuan kepada laki-laki 

yang nantinya akan menjadi suami sahnya. Qabul yaitu pernyataan 

penerimaan dari calon mempelai laki-laki atas sighat ijab dari calon 
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pengantin perempuan.yang biasanya disebut dengan uacapan tazawwajtu 

atau qabiltu.
43

 

Para ulama sepakat bahwa kalimat sighat (ijab kabul) boleh diucapkan 

menggunakan bahasa selain arab, asalkan pihak-pihak yang melakukan akad 

tidak paham dengan bahasa arab. Namun jika kedua belah pihak mengerti, 

maka ulama berbeda pendapat. Menurut madzhab Syafi‟i dan Hanbali, 

apabila pihak yang akan melakukan akad nikah mengerti  dengan bahasa 

arab namun tidak menggunakan bahasa arab maka sighat (ijab kabul) 

tersebut tidak sah. Sedangkan madzhab Hanafi membolehkan tidak 

menggunakan bahasa arab dan menganggap sah sighat (ijab kabul) tersebut.  

Kemudian jika salah seorang yang melakukan akad itu tuna wicara (bisu) 

maka dia boleh menggunakan tulisan, jika dia tidak bisa menulis maka 

boleh menggunakan isyarat yang dapat digahami oleh masisng-masing 

pihak, demikian menurut madzhab Syafi‟i.  Sedangkan menurutmadzhab 

Syafi‟i pula syarat sighat (ijab kabul) adalah harus bersambung.
44

 

Adapun syarat sighat (ijab kabul) menurut Amir Nuruddin dan Azhari 

Akmal Tarigan, yaitu: 

1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 

2) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai 

3) Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua kata tersebut 

4) Antara ijab dan kabul bersambung 

5) Antara ijab dan kabul jelas maksudnya 

6) Orang yang terikat dengan ijab dan kabul tidak sedang ihram haji atau 

umrah 

7) Majelis ijab dan kabul itu harus dihadiri minimal empat orang, yaitu 

kedua calon mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita, dan 

dua orang saksi.
45

 

                                                           
43Ali Imron, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015, hlm. 27 
44 Tobroni, Hukum dan Etika Pernikahan dalam Islam, Malang: UB Press, 2017, h. 78. 
45 Mardani, Hukum, Jakarta: Kencana, 2016, h. 46. 
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5. Prinsip-prinsip Pernikahan 

Adapun prinsip-prinsip pernikahan dalam Islam adalah: 

a. Pemilihan jodoh yang tepat, 

b. Pernikahan didahului dengan peminangan, 

c. Ada kententuan tentang larangan perkawinan antara laki-laki dan 

perempuan, 

d. Pernikahan didasarkan atas suka rela antara pihak-pihak yang bersangkutan, 

e. Ada persaksian dalam akad nikah, 

f. Pernikahan tidak ditentukan untu waktu tertentu, 

g. Ada kewajiban membayar mas kawin/mahar bagi suami, 

h. Ada kebebasan mengajukan syarat dalam akad nikah, 

i. Tanggung jawab pimpinan keluarga pada suami, 

j. Ada kewajiban bergaul dengan baik dalam kehidupan rumah tangga
46

 

 

6. Hikmah dan Tujuan Pernikahan 

Allah Swt. mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi 

kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa 

tujuan yang utama bagi manusia, makhluk yang dimuliakan oleh Allah Swt. 

untuk mencapai kehidupan yang mulia dan bahagia serta menjauhi dari 

ketimpangan dan penyimpangan, Allah Swt. telah membekali syariat dan 

hukum-hukum islam agar dilaksanakan manusia dengan baik.
47

 

Pernikahan mengandung hikmah yang sangat mempesona dan sejumlah 

tujuan luhur.Seorang manusia laki-laki maupun perempuan pasti bisa merasakan 

cinta, kasih sayang dan ingin merasakan ketenangan jiwa dan kestabilan 

emosi.
48

Islam mendorong untuk membentuk keluarga, Islam mengajak manusia 

                                                           
46 Tihami,  Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010, h. 12 

47Ibid, h. 14 
48Abdul Aziz Muhammad Azzam & Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat, Jakarta: Amzah, 
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untuk hidup dalam naungan keluarga.Keluarga diibaratkan seperti gambaran 

kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan manusia, 

tanpa menghilangkan kebutuhannya.
49

 

Tujuan pernikahan dalam Islam tidak hanya sebatas pemenuhan nafsu 

biologis saja, tetapi memiliki tujuan-tujuan penting yang berkaitan denga sosial, 

psikologis, dan agama. Diantaranya adalah: 

a. Memelihara gen manusia. pernikahan sebagai cara untuk 

keberlangsungan gen manusia, alat reproduksi,dan regenerasi dari 

masa ke masa, 

b. Pernikahan adalah tiang keluarga yang teguh dan kokoh. 

didalamnya terdapat hak-hak dan kewajiban yang sacral dan 

religious, 

c. Pernikahan sebagai perisai diri manusia. nikah dapat menjaga diri 

manusia dan menauhkan diri dari pelanggaran-pelanggaran yang 

diharamkan dalam agama, 

d. Melawan hawa nafsu, nikah menyalurkan nafsu manusia menjadi 

terpelihara, melakukan mashlahat orang lain dan memenuhi hak-

hak istri, anak-anak dan mendidik mereka. 

Dari penjelasan diatas jelas bahwa tujuan nikah dalam syariat Islam 

sangat tinggi yakni sebagai salah satu indikasi ketinggian derajat manusia yang 

sesuai dengan karakter alam dan sejalan dengan kehidupan sosial alam untuk 

mencapai derajat yang sempurna.
50

 

 

7. Bentuuk-Bentuk  Pernikahan Yang Diharamkan 
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Syariat Allah Swt. yang diperuntukkan untuk ummat Islam memiliki 

tujuan untuk mencapai kemashlahatan hidup baik didunia maupun di akhirat. 

Syariat atau aturan-aturan ini berisi tentang anjuran untuk melakukan sesuatu 

dan larangan untuk mengerjakan sesuatu.Termasuk disyariatkannya menikah 

bagi ummat Islam.Allah Swt. menganjurkan kepada kita untuk menikah dengan 

syarat dan rukun yang jelas. Allah Swt. juga telah melarang beberapa bentuk 

pernikahan, diantara pernikahan yang diharamkan adalah: 

a. Nikah Syighar 

Nikah Syighar yaitu, seseorang menikahkan anak perempuannya 

dengan syarat: orang yang menikahi anaknya itu juga menikahkan putri yang 

ia miliki dengannya. Baik itu dengan memberikan maskawin bagi keduanya 

maupun salah satu darinya atau tidak memberikan maskawin sama sekali. 

Rasulallah Saw. bersabda: 

 

زَوِّجْنٌِِأخُْتَكٌَوَالشِّغَارٌُأَنٌْيَ قُولٌَالرَّجُلٌُللِرَّجُلِ:ٌزَوِجْنٌِِابْ نَتَكٌَوَأزَُوِّجُكٌَابْ نَتٌِِأوٌَْ

 وَأزَُوِّجُكٌَأُخْتٌِِ

“Nikah syighar adalah seorang yang berkata kepada orang lain, 

„nikahkanlah aku dengan puterimu, maka aku akan nikahkan puteriku dengan 

dirimu.‟ Atau berkata „nikahkanlah aku dengan saudara perempuanmu, maka 

aku akan nikahkan saudara perempuanku dengan dirimu”
51

 

 

Para ahli ahli fiqh sepakat bahwa nikah syighar haram hukumnya . 

Sebagaimana hadits Nabu Muhammad Saw: 

 لاٌَشِغَارٌَفٌِالإسْلام

“Tidak ada nikah syighar dalam Islam.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari ibnu „Umar Ra, bahwa Nabi Saw 
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melarang syighar.
52

 

 

b. Nikah Muth‟ah 

Nikah Muth‟ah ialah nikah yang tujuannya semata-mata untuk 

melepaskan hawa nafsu belaka, untuk bersenang-senang dan diadakan untuk 

waktu-waktu yang tertentu saja. Nikah Mut‟ah ini pernah dihalalkan oleh 

Rosulullah SAW di zamannya. Kemudian beliu mengharamkannya untuk 

selama-lamanya, sampai hari kiamat, berdasarkan hadist: 

وعنٌربعٌبنٌسيْةٌعنٌأبيوٌرضيٌاللهٌعنهماٌأنٌرسولٌاللهٌصلٌاللهٌعليوٌوسلمٌ

كٌُنْتٌُأذَِنُتٌُلَكُمٌْفٌِالِإسْتِمْتَاعٌِمِنٌَالنِّسَاءِ،ٌوَإِنٌَّاللهٌقَدٌْحَرَّمٌَ ٌقَدْ قال:ٌ"ياَأيَُ هَاٌالنّاسٌإِنِِّّ

كٌانٌَعِنْدَهٌُمنٌءىثنٌَّفَ لْيٌُ لَهَا،ٌوَلاٌَتأَْخُذُوْاٌإذاٌآٌتَ يْتُمُوٌذلكٌإلىٌيَ وْمٌِالقِيَامَة،ٌفَمَنْ حْلٌِسَبِي ْ

 ىُنٌَّشَيئا."ٌأخرجوٌمسلمٌوابوٌداودٌوالنسائٌوابنٌماجوٌواحْدٌوابنٌحبان.ٌ

“Dari Rabi‟ bin Sabrah dari ayahnya mengatakan: Rasulallah 

Shallllahu „alaihi Wassalam bersabda: “sesungguhnya aku telah mengizinkan 

kamu nikah muth‟ah dan sesungguhnya Allah telah  mengharamkan itu sampai 

hari kiamat. Maka siapa yang masih ada padanya wanita yang dinikah muth‟ah 

harus diceraikannya dan kamu jangan mengambil apa-apa yang telah kamu 

berikan kepadanya.” (HR. Muslim, Abu Daud, Nasa‟I, Ibnu Majah, Ahmad, dan 

Ibnu Hibban)
53

 

 

c. Nikah Muhallil 

Nikah Muhallil yaitu, wanita muslimah yang sudah dithalak tiga kali oleh 

suaminya dan sang suami diharamkan untuk kembali lagi padanya. Hal ini didasarkan 

pada hadist Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 
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وعنٌابنٌمسعودٌرضيٌاللهٌعنوٌقال:ٌلَعَنٌَرسولٌاللهٌصلىٌاللهٌعليوٌوسلمٌ

المحِلِّلٌُوالمحَِلَّلٌَلَوُ.ٌرواهٌأحْدٌوالنسائٌوالترميذيٌوصححو،ٌوفٌِالبابٌعنٌعليوٌ

 أخرجوٌالأربعةٌإلاٌالنسائ.

“Ibnu Mas‟ud radhiyallahu anhu berkata: Rasulallah Saw. telah 

melaknat (mengutuk)orang yang menghalalkan dan yang dihalalkan. Yaitu 

orang yang mengawini wanita yang dicerai tiga kali oleh suaminya supaya ia 

dikembalikan lagi kepada bekas suaminya itu”. (HR. An-Nasa‟I dan Tirmidhi 

dan disahkan, dan didalam bab ini ada riwayat dari sayidina Ali yang 

diriwayatkan oleh Abu Daud Tirmidhi dan Ibnu Majjah).
54

 

 

d. Wanita yang tengah menjalani masaiddah 

Tidak seorang dibolehkan melamar wanita muslimahyang sedang 

menjalani masa „iddah, baik karena perceraian maupun karena kematian 

suaminya.Jika menikahinya sebelum masa „iddahnya selesai, maka nikahnya 

dianggap batal, baik sudah berhubungan badan maupun belum atau sudah 

berjalan lama maupun belum.Di samping itu, tidak ada waris diantar keduanya 

dan tidak ada kewajiban memberi nafkah serta mahar bagi wanita tersebut 

darinya.  

Dalil yang menjadi landasan hal ini adalah firman Allah SWT dalam Al-

Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat235: 

ٌٰٖۗانَْ فُسِكُمٌٌْٰٖٓمِنٌْخِطْبَةٌِالنِّسَآءٌِاكَْنَ نْتُمٌْفٌٌِْٖ ٰوَلاٌَجُنَاحٌَعَلَيْكُمٌْفِيْمَاٌعَرَّضْتُمٌْبوِ

تُ وَاعِدُوْىُنٌَّسِرِّاٌاِلاَّعَلِمٌَاللهٌُانََّكُمٌْسَتَذْكُرُوْنَ هُنٌَّوَلٌ  انٌَْتَ قُوْلُوْاٌقَ وْلآًٌٌٰٖكِنٌْلاٌَّ
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ٌٰٖۗمَّعْرُوْفاًٌ ٌََالْكِتٌ وَلاٌَتَ عْزمُِوْاٌعُقْدَةٌَالنِّكَاحٌِحَتّ  لُ عْٰمَُوْٰٰٰٖٓ بٌُاَجَلَوٌيَ ب ْ ٰمَاٰفََِْٰٓ ٰاَللهٰيعَْلََُ ٰاٰاَنَّ

اعْٰمَُوْٰٓ ََ ٰفاَحْذَرُهُٰ .ٰاَهفُْسِكُُْ يٌْْ ِٰ ٰاَللهٰغفَُوْرٌٰحَ اَنَّ  

“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu 

dnegan sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah 

mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mereka. Tetapi 

janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara 

rahasia, kecuali sekedar mengucapakn akata-kata yang baik. Dan janganlah 

kamu menetapkan akad nikah, sebelum habis masa iddahnya. Ketahuilah bahwa 

Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya. Dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun Maha Penyantun.”
55

 

 

e. Nikahnya orang yang sedang menjalankan Ihram 

 

يََْطُبٌُ  المحِْرَمٌُلايََ نْكِحٌُوَلاٌَ
“orang yang sedang ihram tidak boleh menikah atau melamar”

56
 

Apabila seorang melakukan pernikahan ketika ia sedang menunaikan 

ibadah ihram baik dalam haji amupun umroh, sebelum melakukan tahallul maka 

pernikahan semacam ini dianggap batal. Jika ingin menikah hendaklah ia 

melakukannya setelah menyelesaikan ibadah haji atau umrahnya. 

Dari definisi beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

pernikahanitu sah dan dapat dilaksanakan jika sudah memenuhi rukun dan syarat 

yang telah ditentukan oleh syari‟at dan pernikahan menjadi batal apabila belum 

memenuhi rukun dan syaratyang telah ditentukan oleh syariat Islam.Karena 

tujuan utama dari pernikahan adalah menjalankan sunnah Nabi Saw, 

menghasilkan keturunan untuk kelangsungan hidup di masa mendatang, 

membina keluarga yang Sakinah Mawadah dan Warahmah serta mencapai 
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56 Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah, Fiqh Wanita, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002, hlm. 386 

 

https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/4
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kehidupan yang mulia dan bahagia serta menjauhi dari ketimpangan dan 

penyimpangan. 

B. Kajian Teoritis Tentang Mahar 

Mahar dalam hukum Islam juga disebut denga istilah-istilah sadaq 

(jamaknya saduqat ), nihlah, faridah (jamaknya adalah fara‟id ), ajr (jamkanya 

adalah ujur), „iqr (jamaknya adalah a‟qar) „ilq (jamaknya adalah „ala‟iq), dan 

haba‟. Semuanya bermakna mas kawin. Terjadi kesepakatan secara ijma‟ di 

kalangan ulama, yaitu mengenai: (a) kewajiban mahar dalam suatu perkawinan, 

dan (b) tidak adanya batas maksimal jumlah mahar yang boleh diberikan kepada 

mempelai wanita.  

1) Hukum Mahar 

Ulama‟ bersepakat bahwa mahar itu wajib hukumnya dalam suatu 

perkawinan dan merupakan syarat sahnya perkawinan. Hal ini berdasarkan Al-

Qur‟an, As-Sunnah dan Ijma‟ sebagai berikut: 

رٌَمُسٌ لِكُمٌْأَنٌْتَ بْتَ غُوْاٌبأَِمْوٌ ذٌ مَّاٌوَرَآءٌَوَأحُِلٌَّلَكُمٌ ٌغَي ْ فِحِيٌَْْلِكُمٌمُُّّْصِنِيَْْ  

“Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-

isteri dengan bertemu untuk dikawini bukan berzina” (An-Nisa‟:24) 

̃يئاًٌمَّرٌِ يئاًٌ  ٌلَكُمٌْعٌَٰٖ تِهِنٌَّنِِْلَةًٌالنِّسَآءٌَصَدُقٌَ واٌْوَءَاتٌُ ̃نٌْشَئٌٍنَ فْسًاٌفَكُلُوْهٌُىَنٌِفإَِنٌْطِبِْْ  

“Berilah mas kawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati 

(campuri) diantara mereka, berikanlah pada merekamaharnya (dengan 

sempurna), sebagai suatu kewajiban” (An-Nisa‟:4)
57

 

                                                           
57 Abdul Hadi, Fiqih Munakahat. Hlm 84 
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Riwayat dari Anas, bahwa Rasul Allah Saw melihat Abd al- Rahman ibn 

„Auf mengurap minyak za‟faran di atas pakaiannya, maka Nabi Saw bersabda, 

“ketumben”? 

“Ya Rasul Allah saya telah mengawini seorang wanita.” Jawab „Abd al-Rahman.  

Apa yang engkau maharkan? Tanya Nabi 

“Seberat bijih dari emas” jawabnya. 

Maka nabi bersabda, “berkah Allah padamu, adakanlah resepsi meskipun 

dengan seekor kambing.” (muttafaq alaih). Bahkan sadaq yang diberikan dalam 

rangka perkawinan itu merupakan Ijma‟. 

2) Kadar Mahar 

Ulama bersepakat dengan Ijma‟, bahwa tidak ada batas maksimal  besar 

mahar karena firman-Nya: 

تأَْخُذُوْاٌمِنْوٌُإِنٌْارََدتٌُُُّّاسْتِبْدَالٌَزَوْجٌٍمَّكَانٌَزَوْجٌٍوَءَتَ يْتُمٌْإِحْدٌَ وٌَ ىُنٌَّقِنْطاَرًٌفَلاٌَ

نًاٌوَإِثْْاًٌمُّبِيْناًٌأتَأٌَْخُذُوْنوٌَُبُ هْتٌَ ٰٖ شَيْئاًٌ  

“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang 

lain, sedangakan kamu telah memberikan kepada seseorang diantara 

mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali 

dari padanya barang sedikitpun” (An-Nisa‟: 20) 

   

Meskipun begitu yang „mustahabb‟ adalah tidak berlebih-lebihan dalam 

memberikan mahar, karen hadist riwayat Aisyah dari Nabi Saw : “wanita yang 

berkahnya paling besar adalah yang paling ringan biayanya” (HR Abu Hafs 

dengan isnadnya) 
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Meskipun begitu, batas minimal pun tidak ada. Pada prinsipnya segala 

sesuatu yang memiliki nilai atau harga dalam transaksi jual beli atau jasa dan 

persewaan dapat dijadikan sadaq. Demikian pendapat yang didukung oleh Al-

Syafi‟iyyah, Al-Hasan, Ata‟, Amr ibn Dinar, Ibnu Abi Laila, Al-Sauriy, Al-

Auza‟iy, Al-Lais, Abu Saur dan Dawud dengan mengacu dari Hadits: 

“Riwayat Sahl bin Sa‟d, bahwa seorang wanita datang kepada Nabi 

SAW seraya berkata: “waha, Rasulallah, saya hibahkan diri saya kepadamu”. 

Diapun berdiri lama (menunggu jawaban) kemudian bangkitlah seorang pria 

seraya berkata, “Ya Rasulallah, kawinkanlah aku dengan dia jika anda tidak 

membutuhkannya”. “Tidak ada sesuatupun pada diriku melainkan sarungku ini”. 

“kalau engkau berikan itu kepadanya, kau nanti duduk tanpa sarung, carilah 

sesuatu!”. “Aku tidak menemukan sesuatupun”. “Carilah, meskipun cincin drai 

besi”. Akhirnya Nabi pun bersabda, “adakah sesuatu (ayat) dari Al-Qur‟an yang 

ada padamu?”. “Ya, surat ini”. Ia menyebutkan beberapa surat. Maka Nabi 

berkata, “Aku kawinkan engkau dengan sebahagian dari Al-Qur‟an yang ada 

padamu”. (Muttafaq „alaih). Meskipun tidak ada batas maksimal, ukuran 

maksimal yang disukai adalah 500 dirham. 

3) Penyebutan Mahar dalam Akad 

Mahar tidak wajib disebutkan dalam ijab-kabul, berdasarkan ayat: 

جُنَاحٌَعَلَيْكُمٌْإِنٌْطلََّقْتُمٌُالنِّسَآءٌَمٌَ ٰٖ اٌلٌَْتََسَُّوْىُنٌَّأوٌَْتَ فْرضُِوْاٌلََنٌَُّفَريِْضَةًٌلاٌَّ  

“tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-

isterimu sebelum kmau bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 

menentukan maharnya.”
58

 

Dan Hadits: 

                                                           
58 Ibid, hlm 86-88 
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“Diriwayatkan, bahwa Rasulallah Saw mengawinkan seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan dan beliau tidak menyebutkan mahar baginya”. 

Suatu prosesi akad nikah tanpa menyebutkan mahar disebut “Ziwaj al-

Tafwid”. Pada prinsipnya mustahabb (disukai syar‟i) menyebut kuantitas dan 

kualitas mahar dalam akad. 

4) Macam-Macam Mahar 

Macam-macam Mahar ada dua: 

a. Mahar Musamma, yaitu mahar yang disebutkan jenis jumlahnya pada 

waktu akad nikah berlangsung. Ditinjau dari waktunya mahar ada 

kalanya diberikan secara ta‟jil, yaitu diberikan segera sebelum atau 

sesudah akad, dan ada kalanya secara ta‟jil, yaitu mhar dijanjikan akan 

diberikan pada suatu waktu setelah akad. 

b. Mahar Misl, yaitu mahar yang mnejadi hak seorang perempuan yang 

dinikahi yang dimislkan dengan peringkat perempuan sepadannya dalam 

waktu akad, baik umur, kecantikan, kekayaan, akal, agama, kegadisan, 

kejandaan, maupun negaranya 

Kriteria mumasalah dan aspek tertinggi kriteria misl, menurut al-Ramliy, 

dalah nasab, perempuan tersebut diperbandingkan dengan saudara perempuan 

senasab, yaitu sauadrai sekandung atau seayah, bibi dan puteri paman. Kalau 

merka tidak dapat ditampilkan untuk dijadikan padanan, maka diajukanlah 

kerabat zawi al-arham, seperti nenek dan bibi (saudari ibu), kmeudian 

selanjutnya adalah kerabat lainnya yang lebih jauh. Mahar misil diberikan 

karena tiga hal:
59

 

1. Ditetapkan oleh hakim, 

2. Ditetapkan kedua suami isteri 

                                                           
59 Abdul Hadi, Ibid, hlm 90 
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3. Telah terjadi dukhul bagi seorang suami yang menjanjikan mahar        

pada waktu sebelum akad tanpa menyebutkan besar dan jenisnya, 

4. Karena kematian suami atau isteri. 

5) Sebab-Sebab Mahar Wajib Diberikan  

Mahar dalam hal ini Musamma yang ditempo atau yang 

ditangguhkan (ta‟jil), sudah wajib diberikan karena sebab sebagai 

berikut:  

a. Telah terjadi dukhul hakiki, berdasar: 

ىُنٌَّقِنْطاَرًٌفَلَاٌانٌَزَوْجٌٍوَءَاتَ يْتُمٌْإِحْدٌ وَإِنٌْأرََدتٌُُُّّاسْتِبْدَالٌَزَوْجٌٍمَّكٌَ

نًٌأتَأَْخُذُوْنوٌَُبُ هْت ٌ ٰٖ اتأْخُذُوْاٌمِنْوٌُشَيْئًٌ ۰۲انًاٌوَإِثْْاًٌمُّبِي ْ  

كُمٌْبَ عْضٌٍوَأَخَذْنٌَمِنٌٌْبَ عْضُكُمٌْإِلىٌ ٌيْفٌَتأَْخُذُنوٌَُوَقَدٌْأفَْضَىٌ وكٌََ

۰١قًاٌغَلِيْظاًٌمِّث ٌ   

“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 

sedangkan kamu telah memberikan kepada seseorang diantara mereka 

harta yang banyak, maka jangnlah kamu mengambil kembali dari 

padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambil kembali 

dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan menanggung dosa yang 

nyata?” bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 

suami isteri. Dan mereka isteri-isterimu telah mengambil dari kamu 

perjanjian yang kuat.  

b. Apabila salah seorang dari suami-isteri meninggal sebelum dukhul. 

Hal ini berdasarkan Ijma‟. 

c. Apabila telah terjadi Khalwah secara sah mahar diberikan  separuh. 

Berdasarkan ayat: 
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فَ رَضْتُمٌْلََنٌَُّفَريِْضَةًٌٌهُنٌَّوَقَدٌْوَإِنٌْطلََقْتُمُوْىُنٌَّمِنٌْقَ بْلٌِأَنٌْتَََسٌُ

 فنَِصْفٌُمَاٌفَ رَضْتُمٌْ

“Apabila engkau mentalak mereka sebelum engkau campuri, 

sedangkan engkau telah menentukan jumlah mahar, maka berikanlah 

separuh dari apa yang telah kamu tentukan.”
60 

Menurut Imam Al-Syafi‟iy, Malik dan Dawud, mahar secara keseluruhan 

tidak berkekuatan tetap, melainkan dengan terjadinya persetubuhan antara 

pasangan suami isteri. Pendapat ini dengan pandangan  Imam Abu Hanifah. 

Menurut yang terakhir khalwah yang sah dapat mewajibkan mahar musamma 

atas suami. Disamping berargumentasi dengan nass tersebut, beliau berhujjah 

dengan suatu riwayat dari Abu „Ubaidah dari Zaridat ibn Abi Aufa , katanya: 

“Bahwa para Khulafa‟ al-Raayidun al-Mahdiyyun memutuskan bahwa 

apabila pintu telah terkunci dan tabir telah ditutupkan, maka wajiblah mahar”. 

Perkawinan yang fasid (rusak) karena beberapa sebab apabila sudah 

terlanjur dukhul pun mahar musamma wajib diberikan. Berdasarkan: 

“Sesungguhnya Basrah Ibn Aksam mengawini seorang gadis didalam 

perpecahnnya, maka kemudian iapun menyetubuhinya. Tapi ternyata dia sedang 

hamil, kemudian Basrah mengadukan masalah itu kepada Rasulallah SAW. 

Maka beliau bersabda, „Baginya mahar agar engkau mengambil kehalalan 

vaginanya.‟ Kemudian beliau memisah mereka.” 

6) Gugurnya Mahar 

Kewajiban membayar mahar dapat gugur oleh karena beberapa 

sebab sebagai berikut: 

                                                           
60 Ibid, hlm 91 
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1. Terjadi Talak. Mahar gugur separuh apabila belum terjadi dukhul. 

Berdasar Al-Qur‟an surat Al-Baqarah (2) 237: 

 

يَدِهٌِفَ رَضْتُمٌْلََنٌَُّفَريِْضَةًٌفنَِصْفٌُمَاٌفَ رَضْتُمٌْإِلاٌّأَنٌْيَ عْفُونٌَالَّذِىٌبٌِوَإِنٌْطلََّقْتُمُوىُنٌَّمِنٌْقَ بْلٌِأَنٌْتَََسُّوْىُنٌَّوَقَدٌْ

نَكُمٌٌْوَىٌ وَأَنٌْتَ عْفُواٌْأقَْ رَبٌُللِت َّقٌٌْٰٖ عُقْدَةٌُالنِّكَاحٌِ تَ نْسَوُاٌْالْفَضْلٌَبَ ي ْ رٌٌٌتَ عْمَلُوْنٌَاللهٌبِاٌٌَإِنٌٌَّٰٖ وَلاٌَ بَصِي ْ  

“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu 

bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 

menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah 

kmau tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan atau 

dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan 

kamu itu lebih dekat kepada taqwa dan jangan lah kamu melupakan 

keutanaan diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha melihat segala 

yang kamu kerjakan”. (Al-Baqarah:237) 

Ada dua aspek dari arah mana ketentuan pertama ini apabila 

dilakukan dengan qiyas menghendaki mahar gugur keseluruhan 

sebagaimana menghapus akad sebelum menyerahkan sesuatu yang 

diakadkan mengharuskan gugurnya seluruh tukar-menukar dan sewa-

menyewa. Dua aspek itu adalah: 

a. Hanya dengan essensi aqad, seolah-olah isteri harus 

memasrahkan tubuhnya kepada suami, karena kekuasaan 

terhadap dirinya telah dimiliki oleh suami sejak aqad terjadi, 

dan tidak berhenti pada pencabutan, maka kelangsungan 

perikatan itu tergantung pada sebagian iwadl (mahar) yang 

dikehendaki atau tubuh yang dimaksud. Karena tujuan mahar 

tidak dapat tercapai maka gugurlah sebagiannya. 
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b. Meskipun seandainya seluruh mahar dihukumi gugur, 

memberi mut‟ah (pesangon) tetap dianjurkan. Bagaimanapun 

kewajiban harus lebih diutamakan untuk dikekalkan dari pada 

melakukan yang tidak wajib. 

2. Talak “qabla dukhul”, mana kala suami belum menentukan besar 

dan jenis mahar. Suami cukup memberi mut‟ah 

Berdasar nass: 

جُنَاحٌَعَلَيْكُمٌْإِنٌْطلََّقْتُمٌُالنِّ تََسَُّوٌىُنٌَّأوٌَْتَ فْرضُِوٌلاٌَّ اٌْلََنٌَُّسَاءٌَمَاٌلٌَْ

عَاٌتٌَ لىٌَالْمُقْترٌِقَدَرهٌُُمٌَوَمَت ٍّعُوىُنٌَّعَلىٌَالْمُوسِعٌِقدَرهٌُُوَعٌٌَٰٖ فَريِْضَةًٌ

 باِالْمَعْرُوفٌِحَقًاٌعَلىٌَالْمُحْسِنِيٌَْْ

“Tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu, jika kamu 

menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka 

dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berika 

suatu mut‟ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu mneurut 

kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), 

yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan 

ketentuan bagi orang-orang yang bebbuat kebajikan”. 

3. Isteri atau wali memaafkan (membebaskan) suami atau 

menghibahkan mahar yang seharusnya diberikan selam abelum 

dukhul. Berdasarkan nash Al-Qur‟an: 

لََنٌَُّفَريِْضَةًٌٌطلََقْتُمُوىُنٌَّمِنٌْقَ بْلٌِأَنٌْتَََسُّوْىُنٌَّوَقَدٌْفَ رَضْتُمٌْوَإِنٌْ

أَنٌْيَ عْفُوْنٌَأوٌَْيَ عْفُوْاٌالَّذِىٌبيَِدِهٌِعُقٌْفنَِصْفٌُمَاٌفَ رَضْتُمٌْ دَةٌُإِلاٌَّ
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وَلاٌَتَ نْسَوُاٌالْفَضْلٌَٰٖ وَىوَأَنٌْتَ عْفُوْاٌأقَْ رَبٌُللِت َّقٌٌْٰٖ النِّكَاحٌِ

نَكُمٌْ رٌٌاٌٌتَ عٌْإِنٌَّاللهٌَبٌِِٰٖ بَ ي ْ مَلُونٌَبَصِي ْ  

 

“jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur 

dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu telah menentukan 

maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu 

tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan atau dimaaafkan 

oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih 

dekat kepada taqwa. Dan jangan lah kamu melupakan keutamaan 

diantar kamu. Sesungguhnya Allah maha melihat segala yang kamu 

kerjakan”. 
61

 

4. Istri murtad atau pernikahan fasakh karena cacat yang diderita oleh 

isteri, semua jatuh miskin (mu‟sir) atau (munurut Imam Abu 

Hanifah) karena khiyar al-bulug yaitu, hak alternatif untuk 

meneruskan perkawinan atau tidak karena telah  sampai pada umur 

baligh bagi istri yang dikawini dibawah umur. 

5. Mahar dalam Peraturan Perundang-Undangan 

Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tidak menyebutkan bahwa 

hak calon mempelai wanita berupa mahar namun KHI dengan jelas 

menguraikan materi itu. Kewajiban memyerahkan mahar bukan 

merupakan rukun dalam perkawinan. Oleh karena itu kelalaian menyebut 

jenis dan jumlah mahar pada waktu akad nikah tidak menyebabkan 

batalnya perkawinan. Begitu pula halnya dalam keadaan mahar masih 

terhutang, tidak mengurangi sahnya perkawinan. Kedua diktum diatas 

memberikan gambaran bahwa mahar dapat diberikan secara langsung 

                                                           
61 Ibid, hlm 93 
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dam juga dapat dihutang. Secara unik, KHI menyebutkan bahwa mahar 

diberikan kepada mempelai wanita ynag jumlah, dan bentuk dan jenisnya 

disepakati kedua belah pihak. KHI Mengarahkan agar penentuan mahar 

berdasarkan atas kesederhaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh 

ajaran Islam, walaupun mahar bias diterimakan melalui wali, namun KHI 

menetapkan agar mahar diberikan langsung kepada calon mempelai 

wanita, dan sejak itu menjadi hak pribadinya. KHI Indonesia menegaskan 

mahar adalah hak mempelai wanita. 

Sebab-sebab mahar wajib diberikan kepada isteri adalah: 

a. Isteri diceraikan sebelum terjadi persetubuhan, mahar gugur 

separuh dari jumlah yang telah ditentukan dalam aqad nikah 

b. Apabila suami meninggal dunia qabla al-dukhul seluruh 

mahar ditetapkan menjadi hak penuh isteri 

c. Apabila perceraian terjadi qabl al-dukhul tetapi besarnya 

mahar belum ditetapkan, maka suami wajib membayar mahar 

mitsil. 

Aturan-aturan diatas tidak menyinggung masalah aturan status mahar 

yang diberikan terhadap isteri yang meninggal dunia sebelum atau sesudah 

dukhul. Sehingga bagi seorang hakim harus menggali sendiri acuan hukum yang 

berkenaan dengan masalh itu. Pasal berikutnya langsung mengenai mahar yang 

hilang. KHI Indonesia menegaskan bahwa apabila mahar hilang sebelum 

diserahkan, mahar itu dapat diganti dengan barang lain yang sama misalnya 

bentuk dan jenisnya atau barang lain yang sama nialianya atau dengn auang 

yang senilai dengan harga barang mahar yang hilang. KHI tidak menjelaskan 

lebih lanjut siapa yang harus mengganti mahar yang hilang itu, calon suami 

ataukah orang lain. Seandainya nilainya lebih besar arau kurang dari mahar yang 

hilang bagaimana status mahar itu? Tampaknya masalah ini terjawab pada pasal 

28 berikut. Jika terjadi perselisihan pendapat mengenai jenis dan nilai mahar 
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yang ditetapkan, penyelesaiannya diajukan ke Pengadilan Agama. Apabila 

mahar yang diserahkan mengandung cacat atau kurang, tetapi calon mempelai 

wanita tetap bersedia menerimanya tanpa syarat, penyerahan mahar dianggap 

lunas. Namun jika isteri menolak untuk menerima mahar karena cacat, suami 

harus menggantinya dengan mahar lain yang tidak cacat. Selama penggantinya 

belum diserahkan, mahar dianggap masih belum dibayar. 

KHI Indonesia tidak mengatur jumlah minimal atau maksimala mahar 

yang harus atau boleh diberikan kepada mempelai wanita. Walaupun begitu KHI 

itu mengarahkan agar mahar ditentukan “bedasarkan atas kesederhanaan dan 

kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran islam”. Wanita memang tidak dapat 

dinilai dengan sejumlah harta. Mahar lebih merupakan simbolik untuk mengikat 

atau menunjukkan kesungguhan pria untuk mengawini seorang.  

 

C. Kajian Teoritis Tentang Al-‘Urf 

1. Definisi Al-„Urf 

Al-„Urf adalah satu kata yang berasal dari hulum „ain, ra‟, fa‟, yang 

berarti kenal. Dari kata ini muncul kata ma‟rifah (yang terkenal), ta‟rif 

(definisi), ma‟ruf (kebaikan), „urf (kebiasaan yang baik).„urfatau adat menurut 

bahasa adalah kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan, perkataan, atau 

meninggalkan yang sudah menjadi kebiasaan rang banyak dan mereka berkata 

atau berbuat sesuai dengan kebiasaan itu.
62

 

Definisi Al-„Urf dari dari berbagai macam pendapat, beberapa 

diantaranya adalah sebagai berikut: Al-„Urf adalah apa yang saling diketahui dan 

apa yang saling dijalani orang. Berupa perkataan, perbuatan, atau meninggalkan, 

yang biasanya disebut dengan adat.
63

 

                                                           
62Asywadie Syukur, Pengantar Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, Surabaya: PT Bina Ilmu, Cet: 1,1990, hlm. 120 
63Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqh, Jakarta: PT. Asdi Mahastya, 2005, hlm. 104. 
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Kata „urf berasal dari fiil madhi dan mudhore‟ يعسف-عسف  yang sering 

diartikan dengan al-ma‟ruf (sesuatu yang diketahui atau dikenal).
64

 Ulama ushul 

fikih membedakan anatara  adat dan „urf´dalam membahas kedudukannya 

sebagai salah satu dalil yang digunakan untuk menetapkan hukum syara‟. „Urf 

yang dimaksud dalam ushul fiqih adalah
65

: 

نَ هُمٌْ،ٌأوَْلَفْظٌٌتَ عَاٌرَفُ وْاٌمااَعْتَادَهٌُ كٌُلٌِّفِعْلٌٍشَاعٌَبَ ي ْ انَّاسٌُوسَارُوْاعَلَيْوٌِمِنْ

رَهٌُعِنْدٌَسِِاَعِوإِطْلاقََوٌُعَلَىٌمَعْنَىٌخَاصِّلاٌتأَلََّفَوٌُاللُّغَةٌُوَلاٌيَ تَبٌَ ادَرٌُغَي ْ  

“Urf adalah kebiasaan manusia yang dilakukan secara terus 

menerus sehingga perbuatan tersebut menjadi menyebar (berlaku) di 

kalangan mereka, atau mengartikan suatu lafaz dengan pengertian 

khusus meskipun makna asli dari lafaz yang dimaksud berlainan” 

 

Abdul Wahab Khallaf mengartikan al-„Urf adalah: 

وسارواٌعليوٌمنٌقولٌاوٌفعلٌاوٌتركٌويسمىٌالعادةٌالعرفٌىوٌماٌتعارفوٌالناسٌ

66وفٌِلسانٌشرعييٌْلاٌفرقٌبيٌْالعرفٌوالعادة.  
“Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan apa yang berlaku pada 

mereka baik berupa perkataan atau perbuatan atau tindakan meninggalkan 

sesuatu. Dan disebut juga dengan adat.Dalam bahasa para ahli syariah, 

tidak ada perbedaan antara „urf dengan adat.” 

 

Dalam kitab al-Musthofa karangan Abdullah bin Ahmad „urf dan adah diartikan 

dengan
67

: 

 مااستقرفٌِالنفوسٌمنٌجهةٌالعقولٌوتلقتوٌالطباعٌالسليمةٌبالقبول
“Keadaan yang sudah tetap pada jiwa manusia, dibenarkannya oleh akal 

dan diterima pula oleh tabiat yang sejahtera.” 

                                                           
64Adib Bisri dan Munawwir, Al-Bisri, cet 1, Surabaya: Pustaka Progressif, 1999, hlm. 492  
65Wahbah al-Zuhaili, Ushul Fiqih Juz 2, Damaskus: Darul Fikr, 1986, hlm. 828  
66

Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqh, tp: Daar Al- Qalaam 1978, h.89 
67

Ibid, h. 828  
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Dengan mempertimbangkan adanya persamaan maupun perbedaan 

antara adat dan „urf, pengertian adat secara istilah yaitu suatu perbuatan yang 

dilakukan secara berulang-ulang dan disepakati bersama. Dari pengertian 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa adat memiliki makna; sesuatu 

perbuatan ataupun perkataan yang dilakukan secara berulang-ulang baik hal 

tersebut dilakukan secara individual maupun secara kelompok yang muncul dari 

kecenderungan pola berpikir, tabiat ataupun berasal dari keinginan yang tumbuh 

dari hawa nafsu, dan rusaknya budi pekerti. Dari penjelasan tersebut dapat 

dipahami bahwa antara „urf dan adat tidak memiliki perbedaan jika di tinjau dari 

segi makna. Maka dari itu dalam kedudukannya sebagai salah satu sumber 

hukum „urf dan adat tidak memiliki perbedaan khusus. 

Dalam pengertian yang telah disebutkan membuat suatu adat dan „urf 

mengandung tiga unsur sebagai berikut: 
68

 

a. Suatu hal yang dilakukan oleh seseorang secara individu dalam kehidupan 

pribadinya seperti kebiasaan makan, minum dan bercerita. Hal ini 

dinamakan al-adat al-fardiyyah. 

b. Suatu hal yang dilakukan oleh suatu kelompok dan sebagian besar dari 

masyarakat yang muncul dari perkembangan pola pikir manusia. Hal ini 

disebut sebagai „urf oleh sebagian Ulama‟. 

c. Suatu perkara yang dilakukan secara terus menerus dan berasal dari tabiat 

seseorang, seperti cepatnya baligh dan masaknya buah di negara yang panas. 

 

2. Landasan Hukum Al-„Urf 

Pada dasarnya, semua ulama menyetujui al-‟urf ash-shahihah sebagai 

salah satu sumber hukum Islam. Namun di antara mereka terdapat perbedaan 

pendapat dari intensitas penggunaannya sebagai dalil. Dalam hal ini, ulama 

                                                           
68

Musallim Muhammad ad-Daurasi, al-Mumti‟ Fi al-Qawa‟idi al-Fiqhiyyah, cet.1, Saudia Arab: 

Daruzidni, 2007, h. 269 
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Hanafiyyah dan Malikiyyah adalah yang paling banyak menggunakan „urf dari 

pada ulama Syafi‟iyyah dan Hanabilah. Adapun dalil hukum yang menguatkan 

adanya „urf sebagai salah satu sumber hukum antara lain: 

a. Al-Qur‟an surah Al-A‟raf ayat 199: 

وَأعَْرِضٌْعَنٌِالْْاَىِلِيٌْخُذٌِالْعَفْوٌَوَأْمُرٌْباِلْعُرْفٌِ  
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang-orang mengerjakan ma‟ruf, 

serta berpalinglah dari orang-orang bodoh.”
69

 

 

Ayat ini menyuruh kita menerima yang mudah dilakukan, menyuruh 

yang dipandang baik dan jangan membalas kekasaran dengan kekasaran. Dan 

ayat ini menyuruh kita memperhatikan adat setempat, yang dipandang baik oleh 

masyarakat masing-masing. Karena itu, janganlah dipaksa semua manusia 

berbudaya sama.
70

 

Dengan memahami ayat ini, kebiasaan masyarakat sangatlah penting 

untuk pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan hukum. Kebiasaan yang 

berlaku di suatu daerah tidak bisa dipaksakan pada daerah lain. Seperti cara 

walisongo berdakwah menyebarkan agama islam. Mereka tidak memaksakan 

budaya Arab masuk ke Indonesia dengan mengganti secara keseluruhan. Namun 

mereka justru membuat kebiasaan yang berlaku pada masyarakat Indonesia tetap 

dilakukan dengan menyelipkan aturan-aturan hukum Islam di dalamnya. 

b. Al-Qur‟an Al-Baqarah ayat 233: 

ٌوكَِسْوَت ٌُ ٌباِلْمَعْرُوفٌِوَعَلَىٌالْمَوْلوُدٌِلَوٌُرزِْقُ هُنَّ هُنَّ  

                                                           
69

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Surabaya: Mekar, 2004. 
70Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Al-Bayan, cet. 1, jilid 1, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 

2002,hlm. 395 
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”Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma‟ruf.” 

 

Ayat ini menujukkan bahwa kadar nafkah yang diwajibkan kepada 

seorang suami itu sesuai dengan yang sudah ma‟ruf (sudah berlaku sebagai 

kebiasaan di daerah yang bersangkutan). Jadi seorang perempuan diberikan 

nafkah sesuai dengan kadar yang berlaku pada perempuan sepadannya dan 

sesuai kemampuan suaminya seperti pada umumnya. Seorang suami juga 

tidak boleh keluar dari kebiasaan yang berlaku ditengah masyarakatnya 

dengan strata sosial dan ekonomi yang telah berlaku.
71

 

 

c. Firman Allah SWT pada surah al-Maidah ayat 89: 

 لَاٌيُ ؤَاخِذكُُمٌُاللَّوٌُباِللَّغْوٌِفٌِأيََّْاَنِكُمٌْوَلَ كِنٌْيُ ؤَاخِذكُُمٌْبِاٌَعَقَّدْتٌُُُّالْأَيَّْاَنٌَ
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 

tidak maksud  (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 

disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja.”
72

 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak menghukum seseorang 

disebabkan sumpah-sumpah yang tidak dimaksud dengannya sebagai 

sumpah, tetapi Dia menuntut atas sumpah-sumpah yang dilakukan dengan 

sengaja, yakni yang sesuai ucapan dengan maksud hati pengucapnya.
73

 

Maksud kalimat “sumpah-sumpah yang tidak dimaksud sebagai 

sumpah” yaitu kebiasaan sesorang mengucapkan lafal sumpah tanpa adanya 

tujuan bersumpah, membuat sumpah tersebut tidak dianggap dan tidak ada 

hukuman atas sumpa yang dilanggar. Ayat ini menunjukkan bahwa 

kebiasaan menjadi pertimbangan dalam menentukan suatu hukum. 

 

                                                           
71Pudjihardjo dan Nur Faizin Muhith, Kaidah-Kaidah Fikih Untuk Ekonomi Islam, cet.1, Malang: UB Press, 

2017, hlm. 150 
72Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Surabaya: Mekar, 2004. 
73M Quraish Shihab, Al-Lubab, cet.1, Tangerang: Lentera Hati, 2012, hlm. 293-294  
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d. Sabda Nabi Muhammad SAW kepada Hindun istri Abi Sufyan ketika ia 

mengadukan suaminya kepada Nabi bahwa saminya bakhil memberi 

nafkah
74

: 

 قالٌالرسولٌصلىٌاللهٌعليوٌوسلم:ٌ)خذىٌمنٌمالٌابىٌسفيانٌمايليكٌوولدكٌبالمعروف(

“Rasulullah SAW bersbada: (Ambilah dari harta Abu Sufyan secukup 

keperluanmu dan anakmu menurut „urf.) 

 

Hadis tersebut menjadi salah satu dalil diperbolehkannya „urf.  hal 

ini disebabkan oleh Rasullah SAW memperbolehkan Hindun mengambil 

harta suaminya sesuai kebutuhannya sebagai nafqah. Diperbolehkannya 

mengambil harta suaminya dengan batasan sesuai dengan kebiasaan.
75

 

 

e. Ucapan Sahabat Rasulullah SAW; Abdullah bin Mas‟ud:
76

 

فَمَاٌرأََىٌالْمُسْلِمُونٌَحَسَنًا،ٌفَ هُوٌَعِنْدٌَاللَّوٌِحَسَنٌ،ٌوَمَاٌرأََىٌالْمُسْلِمُونٌَسَيِّئًاٌ

 فَ هُوٌَعِنْدٌَاللَّوٌِسَيِّئٌٌ
“Sesuatu yang di nilai baik oleh kaum muslimin adalah baik di sisi 

Allah dan sesuatu yang di nilai buruk maka ia buruk di sisi Allah.” 

 

Ungkapan Abdullah bin Mas‟ud tersebut, baik dari segi redaksi 

maupun maksudnya, menunjukkan bahwa kebiasaan-kebiasan baik yang 

berlaku dalam masyarakat muslim sejalan dengan hukum syara‟, adalah 

sesuatu yang juga baik di sisi Allah. Begitupula kebiasaan-kebiasaan buruk 

yang berlaku dalam masyarakat dan tidak sejala dengan hukum syara‟, 

adalah juga sesuatu yang buruk di sisi Allah. 

 

f. Ijama‟ Ulama 

                                                           
74Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam, cet. III, Jakarta: Sinar Grafika, 2007, hlm. 79  
75Musallim Muhammad ad-Daurasi, al-Mumti‟ Fi al-Qawa‟idi al-Fiqhiyyah, cet.1, Saudia Arab: Daruzidni, 

2007, hlm. 273 
76Wahbah al-Zukhaili, hlm. 830  
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Adapun imam Asy-Syatibi berdalil pada ijma‟ ulama‟, bahwasanya 

syariat islam datang untuk melihat dan mengamati kemshlahatan manusia, 

jika hal tersebut demikian maka proses‟Urf wajib menjadi pertimbanagan, 

karena didalamnya terdapat suatu proses yang mencapai kemashlahatan, jika 

asal atau dasar dari sebuah syariat adalah untuk mencapai kemashlahatan, 

maka wajib mempertimbangkan sesuatu yang akan mencapai pada 

mashlahah, dan tidak ada arti untuk pertimbangan pendapat kecuali hal ini. 

Adapun mayoritas ulama fiqh menggunakan „urf yang mengacu pada Al-

Qur‟an dan asunnah.
77

 

 

3. Kaidah fiqhiyah yang berhubungan dengan Al-„Urf 

Di antara kaidah-kaidah yang berhubungan dengan „urf adalah sebagai 

berikut:
78

 

a) Kaidah I: 

 العادةٌمُّكمة
“Tradisi menjadi rujukan.” 

Kaidah ini memberikan cakupan bagi adat dan „urf sebagai salah 

satu sumber hukum Islam. Kaidah ini memberikan kontribusi yang besar 

dalam hukum-hukum fikih. Sehingga kaidah ini berhubungan dengan 

penetapan „urf  menjadi sandaran dari beberapa hukum baru dalam bab-bab 

fikih. 

 

b) Kaidah II: 

 استعمالٌالناسٌحجةٌيجبٌالعملٌبها
“Kebiasaan masyarakat menggunakan dalil tertentu itu wajib 

diamalkan.” 

 

                                                           
77Wahbah Al-zukhaili, UshulFiqh al-Islami, hlm. 112 
78Musallim Muhammad ad-Daurasi, hlm. 267  
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  Adapun  kata َانىبس  secara lafadz mengandung tiga makna اسخعمبل

sebagai berikut: 

1) Suatu perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang oleh manusia. 

Lafadz اسخعمبل memiliki arti yang berhubungan atau berkesinambungan 

dengan makna adat. 

2) Suatu perbuatan yang dapat diterima ketika dilakukan dan dipakai, hal 

tersebut meliputi; melepaskan lafadz pada makna tertentu baik makna 

tersebut memang dikehendaki secara tertentu maupun tidak. Hal ini 

merupakan makna اسخعمبل  khusus dalam „urf lafdzi 

3) Memindahkan makna laadz asli yang telah ditentukan pada makna 

majaz yang telah ditentukan (khusus  untuk makna اسخعمبل dalam 

pembahasan „urf lafdziy). 

 

c) Kaidah III: 

 العِبْرَةٌُللِغَالِبٌِالشَّاٌئِعٌِلَاٌلِلنَّادِر

“adat yang diakui adalah yang umumnya terjadi yang dikenal 

oleh manusia bukan dengan yang jarang terjadi” 

d)  Kaidah IV: 

كٌالتعييٌْبالنص  التعييٌْبالعرف

“Sesuatu hal yang ditentukan oleh „urf itu seperti ditentukan oleh 

nash.” 

 
e) Kaidah V: 

 انماتعتبرالعادةإذاطردتٌاوغلبت
“Adat yang dapat dipertimbangakan hanya ketika adat telah 

dilakukan secara terus menerus (stabil) atau lebih banyak dilakukan.” 
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Makna kalimat اومبحعخبسانعبدة yaitu suatu adat yang dapat menjadi 

pertimbangan hukum. Lafadz اطسدث berarti suatu perbuatan yang dilakukan 

secara terus menerus dan diakui sebagai adat karena keseluruhan dari 

perkembangan yang ada tanpa ada perselisihan secara mutlaq. Sedangkan 

lafadz اوغهبج diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan secara terus 

menerus sebagai adat yang muncul karena perkembangan zaman yang pesat 

sekiranya tidak menjadi perselisihan yang serius di kalangan masyarka 

 

f) Kaidah VI:  

رَدٌَبوٌِِالشَّرعٌِْمُطضلَّقاٌولاٌضابَطٌُلَوٌُفيوٌولاٌفٌِاللُغَةٌُتَ رْجِعٌُفيوٌإلىٌالعُرْفٌِكُلٌُّماٌَوٌَ  
“semua ketentuan syara‟ yang bersifat mutlaq, dan tidak ada 

pembatasan didalamnya, bahkan juga tidak ada pembatasan dari segi 

bahasanya, maka pemberlakuannya ditujukan kepada al-„urf”.
79

 

 

4. Macam-macam Al-„Urf 

Al-„Urf dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang yang berbeda, 

adakalanya „Urf ditinjau dari tema, dapat juga ditijau dari sudut ruang 

lingkupnya, dan dapat juga ditinjau dari segi hukum syara‟ atau mentiadakan 

hukum syara‟.
80

 

 

a. Al-„urf ditinjau dari segi tema, dibagi menjadi dua yaitu: 

1) „Urf Lafdzi 

Sesuatu yang telah menyebar pada masyarakat dalam penggunaan 

lafadz tertentu yang berbeda dengan logat masyarakat lain. Hal tersebut 

berlaku pada seuatu daerah saja  bukan daerah yang lain. Contoh 

                                                           
79Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, Cet: III, Jakarta: Paragonatama jaya,2004,hlm. 213 
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penggunaan kata daging mempunyai maksud atau arti daging sapi atau 

domba, tidak termasuk daging ikan.
81

 

 

2) „Urf Amali 

Sesuatu yang sudah mentradisi pada masyarakat yang sudah 

dilakukan terus menerus, berupa perbuatan.Contoh kebiasaan jual beli 

barang-barang yang enteng (murah dan tak begitu bernilai) transaksi 

antara penjual dan pembeli cukup hanya dengan menunjukkan barang 

serta serah terima barang dan uang tanpa adanya transaksi ijab dan 

qobul.Hal ini tidak menyalahi akad dalam jual beli.
82

 

 

b. Al-„urf ditinjau dari segi ruang lingkupnya, dibagi menjadi dua yaitu: 

1) „Urf „Amm 

Yaitu „Urf yang berlaku untuk semua orang diseluruh neghri, 

sejak zaman dahulu sampai saat ini. Para ulama sepakat bahwa „Urf  

yang besifat umum ini dapat dijadikan sandaran hukum. Contoh 

membayar bis kota dengan tidak mengadakan ijab qobul, transaksi 

dengan cara pesanan,dsb.
83

 

2) „Urf Khosh 

Yaitu sebuah „Urf yang hanya dilakukan disebuah daerah dan 

tidak berlaku pada daerah lainnya. „Urf ini diperselisihkan oleh para 

ulama apakah boleh dijadikan sandaran hukum atau tidak.Contoh 

sederhananya adalahtentang kebiasaan masyarakat tertentu yang 

menjadikan kwitansi sebagai alat bukti pembayaran yang sah, meskipun 

tanpa disertai dua orang saksi.
84
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c. Al-„urf ditinjau dari segi baik atau buruknya „urf tersebut, dibagi menjadi 

dua yaitu
85

: 

1) „Urf Shohih 

„Urf Shohih ialah kebiasaan yang dilakukan secara berulang-

ulang, diterima dengan orang banyak, tidak bertentangan dengan norma 

agama, sopan santun, dan budaya yang luruh. Contohnya mengadakan 

acara halal bi halal pada hari raya, memberikan hadiah kepada orang tua 

atau kenalan dengan waktu-waktu tertentu, memberi hadiah sebagai 

penghargaan atas prestasi. 

Dari pembagian „urf yang telah dipaparkan, „urf shoih memiliki 

beberapa kriteria yang harus dipenuhi sehingga suatu „urf atau 

kebiasaan itu menjadi sumber hukum dalam fatwa, Kriteria yang 

dimaksud adalah:
86

 

a) Urf atau kebiasaan itu dilakukan secara berturut-turut atau 

dilakukan oleh sebagian masyarakat. Yang di maksud dengan 

berturut-turut yaitu rangkaian perilaku atau perkataan. Misalnya 

kebiasaan masyarakat yang melakukan tasyakuran ibu hamil 

pada saat kehamilan memasuki bulan ke-empat. 

b) „Urf yang dimaksud itu timbul saat ketentuan hukum itu terjadi. 

Yang di maksud dengan timbul pada saat ketentuan itu terjadi 

adalah bahwa kejadian tersebut menjadi rujukan atau ketentuan 

hukum tertentu jika tradisi itu ada atau berlaku pada saat 

ketentuan hukum itu terjadi. Misalnya lafal fisabilillah dalam 

ayat masharif al-zakat di maknai dengan sesuatu yang 

dibutuhkan untuk berjihad atau setiap program yang memiliki 

manafaat baik (diartikan sesuai dengan „urf saat itu). namun jika 

kemudian „urf itu berganti maka penafsiran lafal fisabilillah 

tetap dengan ‟urf yang berlaku saat nash diturunkan. 

                                                           
85Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, Jakarta: Kencana, 2011, hlm. 100 - 101 
86 Oni Sahroni, Ushul Fikih Muamalah, hlm. 168-169 
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c) „Urf tidak menyalahi pernyataan yang jelas. Sesuai dengan 

kaidah fikih yang artinya; semua yang telah di kenal dengan „urf 

seperti yang disyaratkan karena suatu syarat. 

d) „Urf tidak menyalahi nash syar‟i. Apabila „urf yang dimaksud 

tidak sesuai atau bertentangan dengan nash syar‟i atau prinsip-

prinsip syariah maka „urf itu menjadi tidak berlaku. 

 

 

 

2) „Urf Fasid 

„Urf Fasid ialah adat atau kebiasaan yang berlaku disuatu tempat 

namun bertentangan dengan agama, undang-undang Negara dan sopan 

santun.Contohnya adalah berjudi dan minum minuman keras untuk 

merayakan suatu peristiwa. 

 

5. Syarat-syarat Al-„Urf  

Abdul karim Zaidan memberikan beberapa persyaratan bagi „Urf yang bisa 

dijadikan landasan hukum, yaitu:
87

 

a. Al-„Urf  harus termasuk „urf yang shohih dalam arti tidak bertentangan 

dengan ajaran Al-Qur‟an dan sunnah Rasulallah Saw  

 .(أَنٌْلَايَُاَلِفٌُالْعُرْفٌُنَصِّاٌشَرْعِيِّاٌمِنٌالْقُرآنٌأوٌَسُنِّةٌِ)

Artinya „urf atau adat tersebut berupa „urf shohih sehingga tidak akan 

menganulir seluruh aspek substansial nash, baik Al-Qur‟an maupun As-

Sunnah. Misalnya kebiasaan disuatu neghri bahwa sah mengebalikan 

harta amanah kepada istri atau anak dari pihak pemberi atau pemilik 

amanah.Kebiasaan seperti ini dapat dijadikan pegangan jika terjadi 

tuntutan dari pihak pemilik harta. 

                                                           
87Satria Efendi, Ushul Fiqh, Jakarta: Kencana, 2005, hlm. 156-157 
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b. Al-„Urf  harus bersifat umum (ًٌٌعَاما ٌالعُرْفُ ٌيَكُوْنَ  dalam arti ,(أَنْ

minimaltelah menjadi kebiasaan mayoritas penduduk negri itu. Akan 

tetapi dalam syarat yang kedua ini para ulama berbeda pendapat, 

sebagian ulama Hanafi (seperti Ibnu Nujaim dan Ibnu Abidin) dan 

sebagian ulama Syafi‟I (seperti Ibnu Hajr Al-Haitami) mensyaratkan „urf  

harus bersifat umum, maka „urf khos menurut mereka tidak 

tianggap/ghoiru mu‟tabar. Jumhur Malikiyah, sebagian Syafi‟iyah dan 

Hanafiyyah tidak menganggap sebagai syarat, maka „urf khos dapat 

dilakukan sebagaimana „urf ahlul madinah yang juga salah satu hukum 

syara‟walaupun itu „urf khos. 

c. Al-„Urf atau tradisi tersebut harus bersifat on konstan atau mendominasi 
ٌغَالبًِا) ٌأوَْ ٌمُطرُِّداً ٌالعُرْفُ ٌيَكُوْنَ -yang dimaksud ittirad disini adalah al (أَنْ

‟urf  bersifat konstan yang tidak berubah dari waktu ke waktu. 

Sedangkan ghilib disini parameter yang digunakan adalah asumsi 

masyarakat secara mayoritas, dan dikembalikan kepada pelaku adat itu 

sendiri. 

d. Al-„Urf itu harus harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang 

akan dilandaskan kepada „Urfitu.  

Misalnya seseorang yang mewakafkan kebunnnya kepada ulama, 

sedangkan yang disebut ulama pada waktu itu hanyalah orang yang 

mempunyai pengetahuan agama tanpa ada persyaratan punya ijazah, 

maka kata ulama dalam pernyataan wakaf itu harus diartikan dengan 

pengertiannya yang sudah dikenal itu, bukan dengan pengertian ulama 

yang menjadi popular kemudian setelah ikrar wakaf terjadi misalnya 

harus mempunyai ijasah. 

e. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan 

kehendak „urf tersebut, sebab bila kedua belah pihak yang berakat telah 
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sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang berlau umum, maka 

yang dipegang adalah ketegasan itu, bukan „urf. 

Misalnya adat yang berlaku disatu masyarakat istri belom boleh dibawa 

oleh suaminya pindah dari rumah orang tuanya sebelum melunasi 

maharnya, namun ketika berakad kedua belah pihak telah sepakat bahwa 

sang istri sudah boleh dibawa oleh suaminya tanpa ada persyaratan lebih 

dulu melunasi maharnya. Dalam masalah ini, yang dianggap berlaku 

adalah kesepakatan itu, bukan adat tersebut. 

 

6. Kedudukan Al-„Urf sebagai dalil syara‟  

Pada dasarnya semua ulama menyepakati keduduan al-„urf as-shohihah 

sebagai salah satu dali syara‟. Akan tetapi, diantara mereka terdapat perbedaan 

pendapat dari segi intensita penggunaanya sebagai dalil.Dalam hal ini ulama 

Hanafiyyah dan Malikiyyah adalah yang paling banyak menggunakan al-„urf 

sebagai dalil, dibandingkan dengan para ulama Syafi‟iyyah dan Hanabila.
88

 

Al-„Urf yang disepakati keberlakuannya oleh seluruh ulama adalah „urf 

al-shahih al-amm al-muththarid („urf yang benar, berlaku umum, bersifat 

konstan) tidak bertentangan dengan nashsyara‟ yang bersifat qath‟i, dan tidak 

pula bertentangan dengan kaidah-kaidah syara‟ yang bersifat prinsip. Apabila 

suatu „urf memenuhi kriteria tersebut, maka menurut ulama hanafiyyah, „urf 

tersebut tidak hanya dapat menjadi dalil syara‟, tetapi juga dapat 

mengesampingkan hukum yang didasarkan atas qiyas, dan dapat pula men-

takhsish dalil syara‟ lainnya.Sementara itu, sebagaimana telah disebutkan, al-

„urf al-fasid („urf yang salah) sama sekali tidak diakui keberadaannya dalam 

hukum dan mesti ditolak.
89

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa Al-Urfatau adat kebiasaan yang 

dilakukan oleh sebagian masyarakat yang dianggap baik dan tidak bertentangan 

                                                           
88Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, Jakarta: Amzah, 2011, hlm. 212 
89Ibid,hlm. 214 
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dengan agama. Kebiasaan masyarakat sangatlah penting untuk pertimbangan 

dalam mengambil suatu keputusan hukum. Kebiasaan yang berlaku disuatu 

daerah tidak bisa dipaksakan dengan daerah lain karena itu sebagai suatu tradisi 

yang telah dijaga dan diterapkan secara turun temurun oleh suatu masyarakat 

asalakan itu tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah syara‟ dan tidak pula 

bertentangan dengan Alqur‟an dan Assunah. 
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BAB III 

TRADISI MAHAR PERKAWINAN BERUPA PERABOT RUMAH 

TANGGA di DESA WOTAN KECAMATAN SUKOLILO KABUPATEN 

PATI 

 

A. Gambaran Umum Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

1. Profil Kecamatan Sukolilo 

 Kecamatan Sukolilo merupakan salah satu dari 21 kecamatan 

yang ada di Kabupaten Pati. Kecamatan Sukolilo berjarak kurang lebih 

25 kilometer dari pusat kota Pati. Kecamatan Sukolilo terletak diujung 

timur dan tenggara dari Kabupaten Pati yang yang berbatasan langsung 

dengan dengan wilayah Kabupaten Rembang. Letak Kecamatan 

Sukolilo termasuk berada di wilayah Kabupaten Pati bagian selatan 

yang sebagian besar wilayahnya terdapat pegunungan kapur yang 

mengitarinya. Masyarakat wilayah Pati menyebut pegunungan kapur 

dengan sebutan gunung Kendeng, yamg membentang dibeberapa 

wilayah yang ada di Jawa Tengah yakni dari Kabupaten Rembang, Pati, 

Blora, Grobogan, dan Kudus. Kecamatan Sukolilo memiliki total 

wilayah seluas 15.874 Ha dengan pembagian wilayahnya terdiri dari 

7.253 Ha lahan sawah, 4439 Ha lahan bukan sawah, dan 4182 Ha lahan 

bukan pertanian.
90

 

 Kecamatan Sukolilo memiliki 16 desa, yang sebagian wilayahnya  

be rada di dataran rendah dan sebagian lainnya berada di dataran tinggi. 

Berikut merupakan nama-nama desa yang ada di Kecamatan Sukolilo 

akan disajikan dalam bentuk tabel.
91

 

 

 

                                                           
90

Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Pati angka BPS 2018, diakses 9 November 2020 
91

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati, diakses 23 februari 202 
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Tabel 1. 

Banyaknya Dukuh, Rukun Warga (RW), Rukun Tetangga (RT) 

menurut Desa di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

NO DESA DUKUH 

Rukun 

Warga 

(RW) 

Rukun 

Tetangga 

(RT) 

1. Pakem 5 6 37 

2. Prawoto 6 6 540 

3. Wegil 6 4 30 

4. Kuwawur 2 4 25 

5. Porang Paring 7 4 15 

6. Sumbersoko 7 2 16 

7. Tompegunung 2 5 22 

8. Kedumulyo 4 5 30 

9. Gadudero 2 2 18 

10. Sukolilo 10 10 59 

11. Kedungwinong 5 4 33 

12. Baleadi 4 9 34 

13. Wotan 10 11 46 

14. Baturejo 4 4 23 

15. Kasiyan 5 3 13 
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16 Cengkalsewu 3 6 22 

Kec Sukolilo                         77                 85                    477 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati 2018 

 

Tabel 2 

Desa - Desa yang berada di Kecamatan Sukolilo 

No. Desa Status 

Desa 

Letak Geografis Topografi 

1. Pakem Pedesaan Lereng/ 

Punggung bukit 

Berbukit 

2. Prawoto Pedesaan Lereng/Punggung 

Bukit 

Berbukit 

3. Wegil Pedesaan Lereng/Punggung 

Bukit 

Berbukit 

4. Kuwawur Pedesaan Lereng/Punggung 

Bukit 

Berbukit 

5. Porang-Paring Pedesaan Lereng/Punggung 

Bukit 

Berbukit 

6. Sumbersoko Pedesaan Lereng/Punggung 

Bukit 

Berbukit 

7. Tompegunung Pedesaan Lereng/Punggung 

Bukit 

Datar 

8. Kedumulyo Pedesaan Lereng/Punggung 

Bukit 

Datar 

9. Gadudero Pedesaan Lereng/Punggung 

Bukit 

Berbukit 

10. Sukolilo Pedesaan Dataran Datar 
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11. Kedungwining Pedesaan Dataran Datar 

12. Baleadi Pedesaan Dataran Datar 

13. Wotan Pedesaan Dataran Datar 

14. Baturejo Pedesaan Dataran Datar 

15. Kasiyan Pedesaan Dataran Datar 

16. Cengkalsewu Pedesaan Dataran Datar 

Sumber: Data Badan Statistik Kabupaten Pati 2018 

 

Dari data tersebut diatas peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian di wilayah Desa Wotan, karena dari beberapa Desa yang ada di 

Kecamatan Sukolilo Desa Wotan yang paling sering masyarakatnya 

melakukan tradisi ini dalam pernikahan. Ditinjau dari jumlah dukuh nomer 

dua yang paling banyak setelah Desa Sukolilo, Desa Wotan memang 

memiliki potensi Persawahan yang begitu luas, hampir mayoritas setiap 

penduduknya berprofesi sebagai petani sawah baik padi maupun jagung 

yang sering masyarakat tanami. 

 Perekonomian di Desa ini jauh lebih baik dibanding Desa yang lain 

tidak heran jika dalam suatu pernikahan masyarakat disini mengeluarkan 

biaya yang tidak sedikit untuk menyelenggarakan suatu pernikahan terutama 

dalam bentuk seserahan atau mahar.  

Kecamatan Sukolilo dari dulu sudah terkenal dengan mahar ataupun 

seserahan dalam bentuk perabot rumah tangga, akan tetapi peneliti lebih 

terfokuskan pada salah satu desa yaitu Desa Wotan karena bagi masyarakat 

disana sudah umum akan pemberian perabot rumah tangga dalam 

pernikahan dan juga untuk sektor penghasilan mayoritas masyarakat Wotan 

lebih tinggi dibanding yang Desa yang lain. 
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Adapun daftar narasumber yang peneliti wawancarai pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Bapak Sumarlan (orang yang menikahkan anaknya) 

b. Bapak Ali Gufron (Modin Desa Wotan) 

c. Ibu Erviana Diah Permata Sari (Carek Desa Wotan) 

d. Sdr. Andik Wahyudi (pengantin) 

e. Sdr. Siti Wulandari (pengantin) 

f. Sdr. Ahmad (pemuda Desa Wotan) 

1. Keadaan Geografis Desa Wotan 

 Desa Wotan merupakan salah satu desa di Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati. Desa Wotan terdiri dari 46 RT, 11 RW, dan 10 pedukuhan 

yang terdiri dari Dukuh Wotan/Krajan, Karang Turi, Sidorejo, Jongso, Sari 

Mulyo, Pandean, Sukunan, Demangan, Jangkang, dan Karanganyar. Daerah 

tersebut berbatasan langsung dengan Desa Kedung Winong di sebelah 

selatan, berbatasan dengan Desa Baleadi dan Kabupaten Kudus di sebelah 

barat, berbatasan dengan Kabupaten Kudus di sebelah barat, berbatasan 

dengan Kabupaten Kudus di sebelah utara, dan disebelah timur berbatasan 

dnegan Desa Baturejo. Desa Wotan memiliki luas wilayah mencapai 2113 

Ha, dan sebanyak 1756 Ha merupakan lahan sawah. Jumlah penduduk 

secara keseluruhan 8.049, ada 2675 KK. Jumlah penduduk yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 4.021 dan jumlah penduduk perempuan 

berjumlah 4.027.Mayoritas masyarakat beragama Islam dan nasrani, 

sebanyak 8.008 yang memeluk agama islam, dan sebanyak 41 penduduk 

yang memeluk agama nasrani. Mata pencaharian penduduk disana sebagai 

petani, wirausaha, pedagang, mandor dan buruh tani. Tidak heran jika Desa 

Wotan disebut-sebut sebagai desa dengan lahan pertanian terluas se-Jawa 

Tengah.
92

 

2. Kondisi Kehidupan Sosial Masyarakat. 

                                                           
92 Data Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, 9 November 2020 
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Kehidupan sosial masyarakat Desa Wotan seperti umumnya 

masyarakat desa lain yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi, 

gotong royong dan tidak diwarnai oleh kesenjangan. Meskipun beragam 

lahan ekonomi yang membuat status sosial mereka berbeda tetapi tidak 

mengurangi tingkat kedekatan satu sama lainnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Wotan banyak 

memiliki adat tradisi dan tata cara yang menjadi kebiasaan yang berlaku dari 

zaman dulu hingga saat ini, misalnya dalam kehamilan, kelahiran, kematian, 

pernikahan, membangun rumah hingga ritual-ritual lainnya yang sifatnya 

menjadi tradisi yang terus berlangsung dan dilestarikan. Kebiasaan yang 

berhubungan dengan kelahiran misalnya, masyarakat Desa Wotan akan 

mengunjungi keluarga yang mempunyai anggota keluarga baru (bayi) 

dengan membawa beras, gula dan alat-alat bayi. Kebiasaan ini disebut 

jondang dan merupakan salah satu saja dari berbagai macam jondang 

lainnya yang berlaku pada semua lapisan sosial di Desa Wotan. 

Tradisi kematian yaitu  melayat mulai dari hari pertama hingga harai 

keempat puluhnya. Tradisi tahlilan mulai malam pertama kematian hingga 

malam ketujuh, maka ada istilah telong dinane (malam ketiga), pitung 

dinane (malam ketujuh), dan nantinya pada hari keempat puluh (matang 

pulu), pada hari ke seratus (nyatos), hingga setahun (naon), dan hari 

keseribu (nyewu), akan diadakan pula tahlilan untuk mengingat dan 

mendoakan si mati secara bersama-sama, dalam hal ini masyarakat akan 

datang secara sukarela tanpa harus diundang. Tradisi tahlilan ini berlaku 

disemua tempat disegala lapisan sosial masyarakat Desa Wotan dari 

kalangan kiai, pejabat Desa hingga masyarakat biasa. 

Tradisi membangun rumah juga memliki jondang tersendiri. Biasanya 

orang yang membangun rumah akan mengundang sebagian kerabat dan da 

tetangga yang akan datang dengan membawa sebentuk sumbangan beras 

dan gula, ini akan dihitung sebagai hutang yang akan dibayar jika si 

penyumbang juga melaksanakan yang serupa dilain hari. 
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Khusus mengenai pernikahan, tradisi masyarakat Desa Wotan setiap 

mengadakan pernikahan identik dnegan ugu rampen (barang bawaan) dari 

mempelai pria kerumah mempelai wanitanya. Barang-barang ugu rampen 

ini dianggap sebagian dari mahar, selain mas kawin yng diserahkan 

langsung dihadapan penghulu pada saat akad nikah/ijab qabul, barang-

barang ugu rampen ini dibawa dalam rombongan besar lamaran dari pihak 

pengantin pria. 

Barang-barang ini biasanya diangkut dalam mobil pick up karena 

sangat banyak dan lengkap, mulai dari dipan (tempat tidur) dari kayu 

berukir, lemari baju, lemari rias, satu set kursi dan meja untuk ruang tamu. 

Barang-barang ini tidak dibawa dalam keadaan kosong ada juga yang 

lengkap dengan isinya, misalnya lemari baju akan terisi lengkap dengan 

beberapa helai kain baju baru, kerudung dan perlengkapan pakaian lainnya. 

Sedangakn lemari rias nanti juga akan terisi alat-alat kecantikan seperti yang 

dikemas secara khusus dalam bentuk paket seperti parcel. Alat-alat 

kosmetik ini dibawa oleh salah seorang dari rombongan lamaran. Barang-

barang yang dibawa dalam bentuk parcel ini disebut tuntunan. Tuntunan ini 

juga terdapat dalam upacara lamaran pertunangan, diantara tuntunan ini 

terdapat seperangkat alat shalat lengkap dengan seuntai tasbih dan kitab suci 

Al-Qur‟an. 

Dalam hal pernikahan ini maka tetangga dan kerabat akan datang atas 

undangan tuan rumah dengan membawa beras, gula, dan uang, ini disebut 

juga jondang yang sifatnya dihutangkan jika si penyumbang nanti 

mengadakan hajatan maka harus membawa barang yang sama dengan nilai 

barang yang sebelumnya telah disumbangkan. 

Penyelenggaraan pernikahan ini benar-benar menguras dari segi 

ekonomi, baik bagi keluarga yang menikahkan anaknya maupun bagi 

tetangga dan kerabat yang diundang, dalam pelaksanaan pernikahan ini 

biasanya menyembelih satu atau dua ekor sapi untuk menjadi suguhan lauk 

makanan besar bagi para undangan. Pernikahan disini identik dengan 
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makan-makan besar dengan nuansa daging sapi, daging kambing, hingga 

daging ayam. Makanan berlimpah ruah adalah salah satu ciri 

penyelenggaraan pernikahan di Desa Wotan, karena si penyumbang akan 

membawa nasi dalam wadah beras atau gulanya yang sebelumnya dibawa, 

ini disebut timbal balik sari tuan rumah dan berlaku untuk semua orang, 

dalam penyelenggaraan pernikahan ini kadang tuan rumah menanggap 

hiburan seperti orkes, karaoke dangdutan, ludruk, musik gambus, atau 

bahkan ceramah agama dari seorang ulama. Biasanya ini dilaksanakan pada 

saat resepsi malam hari atau siang hari dengan mengundang teman, sanak 

saudara, tetangga hingga berjumlah ratusan orang.
93

 

 

3. Dampak Tradisi Penyerahan Perabot Rumah Tangga Dalam 

Perkawinan 

Tradisi ini sudah berlaku di hampir semua lapisan masyarakat yang 

benar-bemar jauh dari kemampuan ekonomi. Secara umum, tradisi memiliki 

dampak positif karena memberikan semangat tersendiri bagi seorang laki-

laki yang suatu saat nanti akan menikah. Secara ekonomi, tradisi ini 

memberikan penekanan dan tuntutan pada pihak keluarga yang mempunyai 

anak laki-laki jika sudaha tiba masanya hendak melamar seorang gadis 

untuk jadikan istri. Secara sosial dan keagamaan, sejauh ini tidak ada yang 

memprotes ataupun melarang serta menentang, baik secara langsung atau 

tidak akan adanya tradisi ini, jika memang tidak memiliki kemampuan secra 

ekonomi untuk membawa mahar ini masyarakat tidak akan menghukum 

ataupun memberikan sanksi baik secra moral ataupun sosial, tetapi bagi 

orang yang dipandang mampu untuk mengupayakan keberadaan barang-

barang mahar ini tetapi tidak melaksanakannya maka akan menjadi 

cemoohan tersendiri. 

                                                           
93 Wawancara Erviana Diah Permata Sari, Sekretaris Desa Wotan, Senin  9 November 2020 
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Tradisi yang berlaku di Desa Wotan seorang laki-laki harus 

mempersiapkan betul-betul ekonominya sebelum melaksanakan pernikahan, 

karena persoalan kesanggupan memberikan mahar ini dipandang penting 

dan sudah menjadi tradisi, seorang laki-laki terkadang harus menunggu 

kesanggupannya sendiri untuk memiliki brang-barang mahar ini sebelum 

menikah, baik diupayakan oleh keluarga ataupun oleh dirinya pribadi secara 

langsung, dan ada juga yang menunda pernikahannya sampai dia 

mendapatkan dana untuk menikah. 

Masyarakat di Desa ini sebagian beranggapan “ Nak nduwe anak 

wedok iku bakal bati sewalik e nak duwe anak lanang bakal kelangan peng 

loro” 

Artinya, kalau punya anak perempuan berarti akan punya laba tetapi 

jika punya anak laki-laki harus siap kehilangan dua kali. Maksud dari 

kehilangan dua kali adalah ketika si anak laki-laki menikah maka harus siap 

memberikan mahar perlengkapan barang rumah tangga itu sekaligus 

melepaskan anak laki-lakinya mengikuti istri dan menetap ditempat tinggal 

si istri.
94

 

 

B. Praktik Pelaksanaan Penyerahan Perabot Rumah Tangga dalam 

Perkawinan di Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

Seperti kebanyakan daerah lain. Desa Wotan memiliki tradisi 

tersendiri dalam menyelenggarakan upacara pernikahan, akan trtapi 

mengenai kapan munculnya tradisi ini tidak ada yang mengetahuinya, 

seperti yang dikemukakan oleh tokoh agama sekaligus sesepuh Bapak 

Sumarlan menyatakan: 

“seng pastine kulo mboten ngertos kapane tradisi niki dimulai, pas 

kulo kawin tahuan 70an sampon wonten tradisi ngoten niki” 

Bapak Sumarlan menytakan: 
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      “Bahwa pastinya saya tidak tahu mengenai sejarah kapan munculnya 

tradisi ini akan tetapi yang jelas sejak saya menikah tahun 70an tradisi ini 

memang sudah ada.”
95

 

Bapak Ali Gufron (modi Desa Wotan)  menyatakan: 

“dengan adanya tradisi ini saya tidak tahu sejak tahun berapa 

munculnya tradisi imi, tapi yang jelas setiap kali saya menhagidiri acara 

pernikahan di Desa Wotan ini dari pihak calon mempelai pria pasti 

membawa perabot-perabot seperti tempat tidur, lemari disertai dengan 

isinya”.
96

 

Berbicara mengenai  penyerahan perabot rumah tangga dalam 

pernikahan sudah umum terjadi di Desa Wotan sehingga warga sekitar 

menjadikannya sebagai adat kebiasaan, kalau dulu masyarakat untuk 

penyerahan perabot rumah tangga sendiri menyebutnya dengan ugu rampen 

yang mana barang tersebut selain dari mahar pernikahan. Masyarakat Desa 

Wotan menganggap bahwa penyerahan perabot rumah tangga dalam 

penyelenggaraan perkawinan selain sebagai mahar tambahan juga sebagai 

wujud syukur dari keluarga mempelai pria yang mana bisa mendaxpatkan 

mempelai wanita yang sudah bersedia untuk dinikahi. 

Kecamatan Sukolilo memang sudah terkenal dengan adat istiadat 

dalam berbagai hal dari kehidupan masyarakatnya. Penyelenggaraan 

upacara pernikahanadalah sebuah ritual yang dianggap sakral, seperti halnya 

Desa Wotan yang menjadi lokasi penelitian ini, memiliki keunikan 

tersendiri dalam menyelenggarakan upacara pernikahan. 

Lebih jelasnya dibawah ini akan dipaparkan tahapan-tahapan yang 

berkaitan dengan tradisi dalam penyelenggaraan pernikahn di Desa Wotan. 

 

1. Persiapan 
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96 Wawancara Ali Gufron (Modin Desa Wotan), Senin, 9 November 2020 
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  Tahapan persiapan bukan hanya menyangkut teknis 

pelaksanaan pernikahan yang akan dilaksanakan melainkan juga 

berkaitan dengan hal-hal yang sudah berlangsung jauh hari 

sebelum pelaksanaan pernikahan tersebut, biasanya kedua calon 

mempelai sebelumnya sudah dipertunangkan jauh hari sebelum 

hari pernikahan. 

Bapak Sumarlan menyatakan: 

  “biyen pas putra kulo arep ngadakke perkawinan niku 

katah seng kudu disiapke mergo ngoten niku teseh do tunangan 

riyen kacek e sewulan run wulan, nak sampon do siap matang 

sedanten pihak ingkang jaler ndatengi ndaleme tiang istri kagem 

nangkletaken tanggal lan wulan kagem kawinan, nak menowo 

tanggal lan wulan sng ditangletake niku sami kaleh tanggal 

nikahe tiyang sepuh dianggep pantang. Nak sampun tanggal lan 

wulan disepakati tiyang pihak jaler ngurus ting KUA kaeh arto 

600.000 kagem beras, gula lan kopi. 

Bapak Sumarlan menyatakan: 

  Dulu waktu mau menyelenggarakan pernikahan putranya 

banyak yang harus dipersiapkan karena biasanya putra putri 

masih dipertunangkan terlebih dahulu untuk satu tahun atausatu 

bulan, jika sudah siap semuanya biasanya dari pihak mempelai 

pria kerumahnya mempelai wanita dengan membawa tawaran 

bulan dan tanggal, karena jika tanggal dan bulan itu sama 

dengan tanggal pernikahan orang tua mempelai wanita maka 

dianggap pantang. Setelah bulan dan tanggal sudah disepakati 

maka pihka dari mempeli pria mengantarkan beberapa untuk 

biaya ngurus kek KUA biasanya berupa uang 600.000 rupiah 

juga disertakan beras, gula, dan kopi.”
97
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Andik Wahyudi (warga yang menerapkan tradisi ini waktu 

menikah) menyatakan: 

“Waktu saya mau melaksanakan pernikahan dengan istri saya , 

setelah waktu ditawarkan kerumahnya istri saya tinggal 

memikirkan mas kawin, karena waktu saya mau menikah dulu 

mas kawinnya ditanyakan terlebih dahulu, mau minta berapa mas 

kawinnya.”
98

 

Siti Wulandari (warga yang menerapkan tradisi ini dalam 

pernikahan) menyatakan: 

“Kalau adatdisini dari pihak mempelai perempuan,biasanya 

banyak  mengundang para tetangga untuk membantu rewang dan 

biasanya sampai menyembelih sapi atau kambing karena 

banyaknya tetangga atau kerabat serta tamu yang diundang, 

karena akadnya itu dilaksanakan dirumahnya mempelai wanita.
99

 

 

  Dari hasil wawancara diatas menyatakan bahwa sebelum 

melaksanakan pernikahan baisanya putra-putri Desa Wotan 

dipertunagkan terlebih dahulu, pertunangannya hanya 

berlangsung satu atau dua bulan bahkan setahun tergantung 

permintaan dari kedua mempelai berselang sebelumnya. 

Pertunangan yang berlangsung hanya satu atu dua bulan sebelum 

hari pernikahan biasanya disebut lamaran awal. Lamaran yang 

dekat dengan hari pernikahan ini kedua besan (orang tua kedua 

calon mempelai) bermusyawarah untuk mencapai bulan dan 

tanggal pernikahan. 

  Pihak calon mempelai laki-laki sudah membawa tawaran 

tamggal dan bulan untuk hari pernikahan, jika tanggal dan bulan 

                                                           
98 Wawancara Andik Wahyudi, salah satu warga Desa Wotan, Rabu 11 November 2020 
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diterima oleh pihak calon mempelai perempuan maka akan 

disepakati bersama, tetapi jika karena sesuatu hal, misalnya jika 

bulan ynga ditawarkan adalah sama dengan bulan pernikahan 

orang tua si calon mempelai perempuan, maka tawaran bulan itu 

akan ditolak karena dianggap pantang, pamali tabu jika menikah 

dibulan yang sama dengan bulan pernikahan orang tua. 

  Setelah tanggal dan bulan disepakati kedua belah pihak 

mala persiapan masing-masing keluarga akan segera 

dilaksanakan. Persiapan ini menyangkut persiapan mahar yang 

akan dibawa dari pihak mempelai pria ke rumah mempelai wanita 

pada hari pernikahan nantinya. Pihak mempelai wanita pun 

beberapa persiapan dilakukan. Perayaan atau penyelenggaraan 

pernikahan dirumah mempelai wanita lebih besar dari pada 

dirumah mempelai pria, karena pada umumnya di Desa ini 

mempelai pria akan ikut dan tinggal dirumah si istri setelah 

mereka menikah. Persiapan untuk mengundang berapa banyak 

orang, menyembelih berapa ekor sapi atau kambing dilakukan 

dipihak mempelai wanita, karena disanalah akad nikah 

dilaksanakan. 

  Akad nikah dilaksanakan di rumah mempelai wanita 

dengan mendatangkan penghulu, modin. Akad nikah ini 

dilangsungkan dalam suatu acara walimatul al-„ursy yang dihadiri 

tokoh Desa, baik tokoh agama maupun tokoh masyarakat serta 

para tetangga dan kerabat yang diundang.
100

 

 

2. Lamaran 

Bapak Ali Gufron menyatakan: 
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  “lamaran ynag dimaksud adalah datangnya rombongan 

dari pihak mempelai pria kerumah mempelai wanita, lamaran ini 

biasanya berupa rombongan yang mengangkut perabot rumah 

tangga itu yang diangkut oleh pick up yang kadang 2-4 yang 

dibawa itu berupa tempat tidur lengkapdengan kasur sama 

spreinya, lemari tempat kosmetik lengkap dengan kosmetiknya, 

lemari sama baju lengkap dengan baju-bajunya, kursi, begitu 

juga piring-piring, sendok, tempat nasi, dan lain sebagainya, 

selain itu tidak lepas dengan makanan kahs pernikahan yaitu 

gemblong, kue-kue, dan berbagai makanan ringan lainnya, ini 

semua dibawa pada waktu mengiringi berangkatnya calon 

mempelai pria kerumahnya mempelai wnaita dan biasanya yang 

menata semua barang bawaan itu adalah anggota keluarga pihak 

mempelai pria.
101

 

  Lamaran ini bukanlah lamaran dalam arti meminang, 

melainkan kedatangan rombongan keluarga mempelai pria ke 

rumah mempelai wanita pada hari pernikahan, pada saat lamaran 

inilah semua barang-barang diserahkan. Barang-barang 

kelengkapan rumah tangga ini akan diangkut denfan dua mobil 

pick up, sementara rombongan keluarga dalam iring-iringan 

mobil. Masing-masing orang dalam rombongan itu membawa” 

hantaran” yang berbeda mulai dari bahan makanan mentah hingga 

makanan jadi seperti kue-kue basah, makanan khas pernikahan 

seperti gemblong, dalam rombongan ini alat-alat kosmetik dan 

seperangkat pakaian maupun perhiasan dibawa oleh kaum 

perempuan dari keluarga mempelai pria, sedangkan rombongan 

laki-laki membantu pengangkutan barang-barang seperti lemari, 

kursi, meja dan dipan/tempat tidur dari kayu. 
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  Barang-barang ini langsung ditata dan diatur oleh 

keluarga mempelai pria, termasuk dalam mengatur dipan, 

memasang seprai dan sarung bantal sserta mengatur tata letak 

barang-barang dilakukan langsung oleh keluarga mempelai pria 

dan menjadi pantangan selama dalam proses ini jika anggota 

keluarga mempelai wanita turut membantu. Sebelumya keluarga 

mempelai wanita telah menyiapakn ruangan dengan 

mengosongkan salah satu kamar dieumah mereka untuk tempat 

barang-barang mahar dari pihak mempelai laki-laki ini.  

  Lamaran ini akan dibalas akan dibals pada hari itu juga, 

artinya hantaran-hantaran dari pihak mempelai wanita ke keluarga 

mempelai pria, hanya saja hantaran ini hanya dalam bentuk 

makannan jadi saja, seperti nasi, lauk daging, kue gemblong yang 

dihias, dan kue-kue basah lainnya, tidak lupa perangkat baju laki-

laki mulai sarung, kemeja hingga kopiah. 

  Prosesi lamaran ini jika kedua mempelai sama-sama dari 

Desa Wotan maka sepenuhnya tradisi membawa barang 

perlengkapan rumah tangga ini akan dilaksanakan secara 

sempurna, biasanya pihak keluarga laki-laki telah 

mempersiapkannya jauh-jauh hari, jika pernikahan terjadi antara 

laki-laki luar Desa apalagi apalagi luar kabupaten hingga luar 

pulau dengan perempuan dari Desa Wotan, maka tradisi ini tidak 

diberlakukan, akan tetapi ada semacam kompensasi yang 

berbentuk penyerahan sejumlah uang atau perhiasan emas sebagai 

pengganti dari barang-barang mahar berbentuk perlengkapan 

rumah tangga yang biasa diserahkan itu. 

  Lain halnya jika mempelai laki-lakinya adalah warga 

Desa Wotan dan mempelia perempuannya dari luar Desa, maka 

tradisi ini akan diberlakukan sekalipun tidak ada permintaan atau 

kewajiban dari keluarga mempelai perempuan, karena ini 
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merupakan sebuah kewajiban yang dibebankan pada keluarga 

laki-laki, sehingga ada rumor diluar Desa Wotan bahawa kan 

beruntung seorang perempuan jika bersuamikan laki-laki dari 

Desa Wotan karena banyaknya mahar yang akan diterima pihak 

perempuan.
102

 

  Tradisi ini diberlakukan secara turun temurun dan 

berlangsung hingga saat ini hampir dalam  semua pernikahan di 

Desa Wotan. Seorang laki-laki tidak akan berani melamar seorang 

perempuan jika belum memiliki ancang-ancang persiapan untuk 

membawa mahar ini, lain lagi kalau hanya melamar untuk 

bertunangan saja. Untuk menetapkan sebuah pernikahan, pihak 

keluarga calon mempelai laki-laki pasti terlebih dahulu 

mempersiapkan keberadaan barang-barang perlenngkapan rumah 

tangga ini. 

 

3. Prosesi Pernikahan 

  Prosesi Ijab Qabul dilaksanakan di rumah mempelai 

wanita begitu rombongan keluarga dari mempelai pria sudah 

hadir, padas saat Ijab Qabul ini diucapkan secara terang-terangan 

jenis mas kawin yang sebelumnya telah diminta mempelai wanita, 

biasanya mas kawin berupa emas minimal dua gram berbentuk 

cincin atau gelang atau sejumlah uang yang tidak lebih adri satu 

juta setengan rupiah, akan halnya mahar berbentuk barang-barang 

perlengkapan rumah tangga itu tidak disebutkan dalam Ijab Qabul 

karena dianggap sebgai mahar tambahan sekalipun sifatnya juga 

“wajib” secara adat. 

  Setelah Ijab Qabul dilaksanakan maka mempelai pria 

akan berkeliling menyalami semua undangan laki-laki dan 
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mempelai wanita akan berkeliling menyalami undangan 

perempuan yang sebagian adalah dari pihak keluarga mempelai 

pria, setelah itu barulah mereka memasuki peraduan yang telah 

disiapkan. 

  Barang-barang perlengkapan rumah tangga yang dibawa 

sebagai mahar menjadi milik penuh si istri setelah pelaksanaan 

pernikahan, orang tua si istri tidak memiliki hak untuk memakai 

atu menjualnya tanpa seizin anak perempuannya, begitu juga sang 

suami bukan pemilik hak atas barang-barang itu. 

  Apabila pernikahan itu tidak dapat bertahan baik dan 

terpaksa bercerai dalm waktu yang tak lama dari pelaksanaan 

akad nikah dan mereka belum mempunyai anak, maka barang-

barng itu tetap menjadi milik si istri jika perceraian itu tidak 

diakibatkan oleh kesalahan pihak istri, tetapi jika kesalahan yang 

menyebabkan perceraian itu ditimbuulkan oleh pihak istri maka 

sebagian barang-barang itu akan diminta kembali melalui proses 

perceraian resmi di Pengadilan Agama Negeri.
103

 

 

C. Pemahaman Masyarakat Tentang Tradisi Penyerahan Perabot Rumah 

Tangga dalam Pernikahan  di Desa Wotan Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati 

 

Bapak Sumarlan menyatakan: 

“Sak pahame kulo tradisi niku sampun dados kewajiban seng kudu 

dilakoni saking tiyang jaler, mergo nak mboten dilakoni bakal dadi 

omongane tonggo. Teng mriki nggeh saking tiyang istri niku kudu nyiapake 

ndalem seng kosong nak wonten kagem panggonan barang-barang lamaran 

saking tiyang jaler. Dadi nak kanggo kulo pribadi nggeh sae-sae mawon 
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seimbang kaleh kewajiban seng dibeto tiyang jaler. Teng mriki nk pikantok 

tiyang liyo deso mboten usah nututi tradisi ngoten niku cukup diparingake 

arto kagem ganti barang-barang perabot niku. 

Bapak Sumarlan menyatakan: 

“Kalau saya memahami tentang tradisi disini adalah merupakan 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh pihak mempelai pria, karena hal 

ini jika tidak dilaksanakan kan menjadi bahan omongan para tetangga, 

akan tetapi, yang di Desa ini juga mempelai wanita menyiapkan rumah 

kosong yakni untuk mengisi perabot-perabot yang dibawa oleh calon 

mempelai pria, jadi saya rasa seimbang antara kewajiban mempelai pria 

maupun mempelai wanita, akan tetapi di Desa ini jikamempelai pria dari 

luar Desa tidak harus mengikuti tradisi yang ada disini, tetapi harus 

mengganti dengan sejumlah uang yamg diminta dari pihak mempelai 

wanita sebagai pengganti barang-barang rumah tangga tersebut.”
104

 

Bapak Ali Gufron (Modin Desa Wotan) menyatakan: 

Sebenarnya semua kebiasaan disini agak memberatkan karena 

walaupun yang tidak punya maupun yang kaya tetap melaksanakan tradisi 

ini, walaupun saya tidak tahu persis dapat dari mana yang dibawa kerumah 

istrinya itu, entah itu ngutang atau minta sumbangan terhadap familinya, 

karena biasanya disini sangat kompak seklai demi menjunjung tradisi yang 

telah diterapkan sejak dulu, karena misalnya ad yang mau menikah maka 

keluarganya yang menikah itu menyumbang entah itu berupa uang atau 

barang-barang.
105

 

Sebagian besar masyarakat memahami tradisi ini sebagai sebuah 

bagian yang tidak terpisahkan dari prosesi penyelenggaraan pernikahan di 

Desa Wotan, hal ini dianggap ciri khas desa yang berkaitan dengan 

pernikahan dan ini berlaku hampir setiap anggota masyarakat, baik yang 

menengah ke bawah apalagi menengah ke atas, sehingga untuk bisa 

                                                           
104  Wawancara Bapak Sumarlan 
105 Wawancara Ali Gufron 



79 
 

menikahi seorang perempuan laki-laki di Desa ini umumnya akan 

mempersiapkan matang dalam persoalan materinya bahkan jika kebetulan 

orang tua laki-laki cukup berada, bukan hal yang sulit jika seorang laki-laki 

menikahi seorang perempuan dalam keadaan belum memiliki pekerjaan 

tetap dan penghasilan tetap asalkan orang tuanya sanggup memenuhi 

kebutuhan untuk membelanjakan pernikahan lengkap dengan mahar barang-

barang rumah tangga ini. 

 

Erviana Diah Permata Sari (Sekretaris Desa Wotan) menyatakan: 

Kalau menurut saya pribadi tidak menyutujui akan adanya tradisi 

tersebut karena bagi saya itu sangat memberatkan bagi pihak mempelai 

laki-laki, tapi mau gimana lagi itu sudah menjadi tradisi yang diterapkan 

dari dulu sampai sekarang dan menjadi bahan omongan tetangga jika tidak 

dilaksanakan, lebih baik uangnya dibuat untuk hidup setelah menikah.
106

 

Jika seorang laki-laki belum menganggap dirinya siap untuk 

membawa perlengkapan barang rumah tangga ini maka ia akan menunggu 

hingga semuamya benar-benar siap karena hal ini dianggap penting, 

memiliki nilai tersendiri yang intinya menunjukkan bahwa seorang laki-laki 

sudah siap menghidupi seorang istri. Tidak terdapat patokan mengenai jenis 

barang dan model dari mahar yang akan dibawa yang terpenting adalah 

kelengkapannya yang meliputi lemari pakaian, lemari untuk barang pecah 

belah, lemari hias untuk temapat kosmetik, dipan/tempat tidur kayu lengkap 

dengan kasur, dan satu perangkat tempat duduk dengan mejanya. 

Bapak Ali Gufron mengatakan: 

“Tujuan diberlakukannya pemberian mahar berupa barang barang 

perlengkapan rumah tangga ini supaya ikatan kedua belah pihak saling 

terjalin dengan baik dan sebagai wujud cinta kasih dari mempelai pria 

kepada mempelai wanita”
107
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Tradisi ini dianggap tak perlu diperlakukan dengan sendirinya jika 

seorang anak gadis dilamar dan akhirnya bertunangan dengan pemuda dari 

luar Desa Wotan, apalagi dari luar kabupaten tapi biasanya besan dari luar 

itu akan menanyakan kebiasaan atau tradisi yang berlaku di Desa Wotan, 

dan sebagai kompensasinya mereka akan membayar mahar pengganti 

dengan sejumlah uang atau perhiasan senilai dengan barang-barang 

perlengkapan rumah tangga tersebut. 

 

Ahmad (salah satu Pemuda Desa Wotan) mengatakan: 

“kalau saya pribadi merasa terbebani dengan adanya tradisi tersebut 

karena itu memerlukan banyak biaya, apalagi kalau tidak ada penghasilan 

yang cukup, kalau saya sendiri lebih memilih menikahi wanita desa lain 

yang mungkin tidak memerlukan bnyak biaya seperti disini yang harus ada 

barang-brang bawaan tersebut”
108

 

 Masyarakat Desa Wotan memahami tradisi ini adalah sebuah bagian 

yang tidak bisa dipisahkan dari prosesi pernikahan, meskipun bagi sebagian 

masyarakat merasa keberatan dengan adanya tradisi ini, tetapi mereka tetap 

menerapakn tradisi ini jika menyelenggarakan pernikahan karena sudah 

dianggap wajib dan merupakan suatu kebiasaan turun temurun sampai 

sekarang. Menurut mereka tradisi ini tidak bertentangan dengan hukum 

islam oleh karena itu masyarakat Wotan mengagnggap suatu kewajiban 

yang harus dilaksanakan, karena bagi mereka kurang sempurna jika suatu 

pernikahan tidak disertai barang-barang tersebut 
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BAB IV 

ANALISIS TRADISI  SESERAHAN  PERKAWINAN BERUPA 

PERABOT RUMAH TANGGA DALAM PERSPEKTIF AL-URF 

A. Analisis pandangan masyarakat Desa Wotan tentang tradisi mahar 

perkawinan berupa perabot rumah tangga dalam perspektif al-urf 

Salah satu tujuan dari sebuah pernikahan ialah terbentuknya 

keluarga sakinah, untuk menciptakan keluarga sakinah tersebut tidak 

lepas dengan adanya hak-hak dan kewajiban suami istri. 

Begitu juga tradisi yang ada di Desa Wotan mengenai kewajiban 

seoarang suami yakni adanya mahar dan barang bawaan yang harus 

dibawa oleh mempelai pria terhadap mempelai wanita waktu acara 

pernikahan. Seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa 

ayat 4: 

مَريِئْأًٌ ٌلَكُمٌْعَنٌْشَيْءٌٍمِنْوٌُنَ فْسًاٌفَكُلُوٌُىَنِيْئأًٌ  وَءَاتوُاٌالنِّساءٌََصَدُقاَتِِِنٌَّنِِْلَةًٌفإَِنٌْطِبَْْ
“Berikanlah mahar kepada perempuan (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian penuh kerelaan. Kemudian jika menyerahkan kepada 

kamu sebagian dari mahar itu dengan senang hati, maka maknlah 

pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”
109

 

Pemberian mahar merupakan lambang kesanggupan seorang 

suami terhadap istrinya, selain itu akan mencerminkan kasih sayang dan 

kesediaan suami hidup bersama istri serta sanggup berkorban demi 

kesejahteraan rumah tangga dan keluarga. 

Mengenai penyerahan perabot rumah tangga dalam pernikahan 

ini barang-barang yang diberikan terhadap calon mempelai wanita 

termasuk mahar tambahan (seserahan) yang tidak ada permintaan khusus 

dari pihak mempelai wanita, sedangkan mahar sendiri memang sudah 

termasuk permintaan yang khusus dari pihak mempelai wanita dan 

diberikan khusus pada waktu akad pernikahan. 

                                                           
109Amir Syarifuddin, ibid, hlm 86 
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Prosesi ijab qabul di Desa Wotan dilaksanakan dirumah 

mempelai wanita, pada saat ijab qabul itulah mas kawin itu diucapkan 

dengan terang-terangan yang sebelumnya telah diminta oleh mempelai 

wanita, biasanya mas kawin berupa emas minimal 2 gram berbentuk 

cincin atau sejumlah uang yang tidak lebih dari satu juta setengah rupiah, 

seperti yang dijelaskan dalam al-qur‟an surat an-nur ayat 32: 

لِحِيٌَْْمِنٌْعِبَادكُِمٌْوَإِمَآئِكُمٌْإٍنٌْيَكُوْنُ وْاٌفُ قَرَآءٌَيُ غْنٌِ ٌمِنْكُمٌْوَالصَّ  ى  هُمٌُوَأنَْكِحُوْاٌالَأيَّ   

 اللهٌُمِنٌْفَضْلِوٌِوَاللهٌُوَسِعٌٌعَلِيْمٌٌ

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, 

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 

dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu 

yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 

dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui.”
110 

  

 Maksud ayat diatas bahwa manakala beban biaya pernikahan itu 

semakin sederhana dan mudah, maka semakin mudahlah penyelamatan 

terhadap kesucian kehormatan laki-laki dan perempuan. Semakin tinggi 

dan besar beban perkawinan semakin ketat pula mempermahal mahar, 

maka semakin berkuranglah perkawinan, maka semakin menjamurlah 

peruntukan zina serta pemuda dan pemudi akan tetap membujang, 

kecuali orang yang dikehendaki Allah. 

  

 Islam tidak menetapkan yang paling maksimal dan minimal 

dalam menentukan mahar, tergantung kepada „urf yaitu keadaan tradisi 

suatu tempat dan masyarakat, meski seperti itu islam menganjurkan kita 

mengambil jalan tengah yang tidak menentukan mahar terlalu tinggu dan 

tidak pula terlalu rendah. 

                                                           
110

Amir Syarifudin, 
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 Adat atau tradisi menurut Islam sendiri bisa disebut dengan Al-

Urfyang mana Abdul Wahab Khallaf mengartikan Al-Urf adalah: 

تركٌويسمىٌالعرفٌىوٌماٌتعارفوٌالناسٌوسارواٌعليوٌمنٌقولٌاوٌفعلٌاوٌ

 العادةٌوفٌِلسانٌشرعييٌْلاٌفرقٌبيٌْالعرفٌوالعادة
“Urfadalah apa yang dikenal oleh manusia dan apa yang 

berlaku pada mereka baik berupa perkataan atau perbuatan atau 

tindakan meninggalakn sesuatu, dan disebut juga dengan adat, dalam 

bahasa para ahli syariah, tidak ada perbedaan antara urf dengan 

adat”
111

 

Terdapat beberapa kaidah yang berhubungan dengan „urfdapat 

dijadikan sebagai perspektif mengenai tradisi pemberian mahar berupa 

perabot rumah tangga dalam perkawinan di Desa Wotan, diantaranya: 

Kaidah pertama: 

 العادةٌمُّكمة
“Tradisi menjadi rujukan.” 

Kaidah ini memberikan cakupan bagi adat dan „urf sebagai salah 

satu sumber hukum Islam. Kaidah ini memberikan kontribusi yang besar 

dalam hukum-hukum fikih. Sehingga kaidah ini berhubungan dengan 

penetapan „urf  menjadi sandaran dari beberapa hukum baru dalam bab-

bab fikih. 

Kaidah kedua: 

جةٌيجبٌالعملٌبهااستعمالٌالناسٌح  
“Kebiasaan masyarakat menggunakan dalil tertentu itu wajib 

diamalkan.” 

 

 

 

                                                           
111 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh, tp: Daar Al-Qalaam 1978, hlm.89 
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Kaidah ketiga: 

 العِبْرَةٌُللِغَالِبٌِالشَّاٌئِعٌِلَاٌلِلنَّادِر

“adat yang diakui adalah yang umumnya terjadi yang dikenal 

oleh manusia bukan dengan yang jarang terjadi” 

Kaidah keempat: 

كٌالتعييٌْبالنص  التعييٌْبالعرف

“Sesuatu hal yang ditentukan oleh „urf itu seperti ditentukan oleh 

nash.” 

Kaidah kelima: 

 انماتعتبرالعادةإذاطردتٌاوغلبت
“Adat yang dapat dipertimbangakan hanya ketika adat telah 

dilakukan secara terus menerus (stabil) atau lebih banyak dilakukan.” 

 

Kaidah yang keenam: 

 كُلٌُّماٌَوَرَدٌَبوٌِِالشَّرعٌِْمُطضلَّقاٌولاٌضابَطٌُلَوٌُفيوٌولاٌفٌِاللُغَةٌُتَ رْجِعٌُفيوٌإلىٌالعُرْفٌِ
“semua ketentuan syara‟ yang bersifat mutlaq, dan tidak ada 

pembatasan didalamnya, bahkan juga tidak ada pembatasan dari segi 

bahasanya, maka pemberlakuannya ditujukan kepada al-„urf”.
112

 

Dari beberapa definisi dan kaidah-kaidah tersebut diatas dapat 

diartikan bahwa adat penyerahan perabot rumah tangga dalam suatu 

pernikahan adalah termasul Al-Urfyang diakui secara hukum islam. 

Karena ini sudah dilakukan secara terus menerus dan sudah diterapakan 

masyarakat Desa Wotan. 

Masyarakat Desa Wotan dalam memahami tradisi ini adalah 

sebuah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari prosesi penyelenggaraan 

pernikahan. Hal ini memang sudah dianggap ciri khas Desa Wotan dan 

                                                           
112Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, Cet: III, Jakarta: Paragonatama jaya,2004,hlm. 213 
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ini berlaku bagi semua anggota masyarakat baik yang menengah 

kebawah atau menengah keatas. 

 Masyarakat Desa Wotan menganggap barang-barang ini sebagai 

mahar tambahan yang harus ada dalam penyelenggaraan pernikahan, 

siapnya barang bawaan ini dianggap sebagai siapnya keluarga pihak 

mempelai laki-laki untuk menikahkan anaknya dengan tunangannya. 

Perlengkapan yang dibawa meliputi lemari pakaian, lemari untuk pecag 

belah, lemari hias untuk kosmetik, dipan, kasur sprei, selimut dan lain 

sebagainya, menurut pemahaman masyarakat Desa Wotan sendiri 

menganggap jika tradisi ini wajib karena tradisi ini merupakan suatu 

kebiasaan turun temurun yang sudah diterapkan dari dulu sampai 

sekarang ini, yang kedua untuk menjaga keharmonisan artinya jika 

tradisi ini tidak dilaksanakan akan menjadi bahan omongan orang-orang 

disekitarnya, dan yang terakhir ialah sebagai bentuk rasa sukur mempelai 

pria karena dapat melamar wanita yang diinginkannya. 

Menurut pandangan masyarakat Desa Wotan sendiri tradisi ini 

tidak bertentangan dengan hukum islam, oleh karena itu masyarakat 

Desa Wotan tetap menganggap suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan. Banyaknya budaya dan tradisi yang dimiliki oleh 

masyarakat Indonesia membuat perkawinan tidak serta merta berarti 

suatu ikatan antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri untuk 

bermaksud mendapatkan keturunan dan membangun serta membina 

kehidupan keluarga rumah tangga, akan tetapi berdasarkan hukum adat 

perkawinan juga berarti suatu hubungan hukum yang menyangkut para 

anggota kerabat dari pihak istri dan pihak suami, terjadinya perkawinan 

berarti berlakunya ikatan kekerabatan untuk dapat saling membantu dan 

menunjang hubungan kekerabatan yang rukun dan damai.  
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B. Analisis perspektif al-urf terhadap terhadap tradisi seserahan 

perkawinan berupa perabot rumah tangga  

Tradisi penyerahan seserahan perkawinan di Desa Wotan yang 

berupa perabot rumah tangga dalam perkwinan ini ditinjau dari sudut 

pandang Islam bahwa tradisi adalah kebiasaan atau adat masyarakat yang 

telah dilakukan berulang kali secara turun temurun, dalam hal ini harus 

sesuai dengan  syarat-syarat„Urf yang diakui oleh hukum islam dan bisa 

dijadikan landasan hukum, antara lain yaitu:  

a. Al-„Urf  harus termasuk „urf yang shohih dalam arti tidak 

bertentangan dengan ajaran Al-Qur‟an dan sunnah Rasulallah 

Saw  

 .(أَنٌْلَايَُاَلِفٌُالْعُرْفٌُنَصِّاٌشَرْعِيِّاٌمِنٌالْقُرآنٌأوٌَسُنِّةٌِ)

Artinya „urf atau adat tersebut berupa „urf shohih sehingga 

tidak akan menganulir seluruh aspek substansial nash, baik Al-

Qur‟an maupun As-Sunnah. Misalnya kebiasaan disuatu neghri 

bahwa sah mengebalikan harta amanah kepada istri atau anak dari 

pihak pemberi atau pemilik amanah.Kebiasaan seperti ini dapat 

dijadikan pegangan jika terjadi tuntutan dari pihak pemilik harta. 

b. Al-„Urf  harus bersifat umum (ًٌٌعَاما ٌالعُرْفُ ٌيَكُوْنَ  dalam ,(أَنْ

arti minimaltelah menjadi kebiasaan mayoritas penduduk negri 

itu.  

c. Al-„Urf atau tradisi tersebut harus bersifat on konstan atau 

mendominasi ( العُرْفٌُمُطرُِّداًٌأوٌَْغَالبًِاأَنٌْيَكُوْنٌَ ) yang dimaksud 

ittirad disini adalah al-‟urf  bersifat konstan yang tidak 

berubah dari waktu ke waktu. Sedangkan gholib disini 
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parameter yang digunakan adalah asumsi masyarakat secara 

mayoritas, dan dikembalikan kepada pelaku adat itu sendiri. 

b. Al-„Urf itu harus harus sudah ada ketika terjadinya suatu 

peristiwa yang akan dilandaskan kepada „Urfitu.  

c. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan 

dengan kehendak „urf tersebut, sebab bila kedua belah pihak 

yang berakat telah sepakat untuk tidak terikat dengan 

kebiasaan yang berlau umum, maka yang dipegang adalah 

ketegasan itu, bukan „urf.
113

 

Adat penyerahan perabot rumah tangga di Desa Wotan  dalam 

prosesi pernikahan  jika dipandang dari perspektif al-Urf maka akan 

terbagi menjadi beberapa klasifikasi yaitu jika Al-Urf ditinjau dari segi 

tema terbagi menjadi dua yang pertama ialah„Urf Lafdzi yakni sesuatu 

yang telah menyebar pada masyarakat dalam penggunaan lafadz 

tertentu yang berbeda dengan logat masyarakat lain, hal tersebut 

berlaku pada suatu daerah saja bukan daerah yang lain. Contoh 

penggunaan kata daging mempunyai maksud atau arti daging sapi atau 

domba, tidak termasuk daging ikan dan yang kedua yaitu „Urf Amali 

atau sesuatu yang sudah mentradisi pada masyarakat yang sudah 

dilakukan secara terus menerus, berupa perbuatan. Contoh kebiasaan 

jual beli barang-barang yang enteng (murah dan tidak begitu bernilai) 

transaksi antara penjual dan pembeli cukup hanya dengan 

menunjukkan barang serta serah terima barang dan uang tanpa adanya 

transaksi ijab dan qabul. Hal ini tidak mneyakahi aturan akad dalam 

jual beli. 

 Jika dipandang dari sudut ini maka tradisi penyerahan perabot 

rumah tangga dalam perosesi pernikahan yang terjadi di Desa Wotan 

adalah masuk kedalam „Urf Amali karena tradisi ini bersiafat suatu 

                                                           
113Satria Efendi, Ushul Fiqh, Jakarta: Kencana, 2005, hlm. 156-157 
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perbuatan bukan lafadz yang sudah mentradisi pada masyarakat yang 

sudah dilakukan terus menerus. Klasifikasi selanjutnya adalah Al-Urf 

ditinjau dari segi ruang lingkupnya, dibagi menjadi dua, pertama ialah 

„Urf Amm atau„Urf yang berlaku untuk semua orang diseluruh negri 

sejak zaman dahulu sampai saat ini, para ulama sepakat bahwa „Urf 

yang bersifat umum ini dapat dijadikan sandaran hukum. Contoh 

membayar bis kota dengan tidak mengadakan ijab qabul, transaksi 

dengan cara pesanan dan sebagainya, selanjutnya adalah„Urf 

Khosyakni sebuah „Urf yang hanya dilakukan disebuah daerah dan 

tidak berlaku pada daerah lainnya.Jika ditinjau dari segi ruang lingkup 

adat penyerahan mahar perabot rumah tangga di Desa Wotan dalam 

prosesi pernikahan maka hal ini masuk kedalam „urf khos karena 

hanya dilakukan disebuah daerah dan tidak berlaku pada daerah 

lainnya. 

Terakhir dan yang terpenting adalah Al-Urf ditinjau dari segi baik 

atau buruknya „urf tersebut, dibagi menjadi dua ialah„Urf Shohih 

yakni kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang, diterima 

dengan orang banyak, tidak bertentangan dengan norma agama, sopan 

santun, dan budaya yang luruh. Contohnya mengadakan acara halal bi 

halal pada hari raya, memberikan hadiah kepada orang tua atau 

kenalan dengan waktu-waktu tertentu, memberi hadiah sebagai 

penghargaan atas prestasi, selanjutnya adalah „Urf Fasid yakni adat 

atau kebiasaan yang berlaku disuatu tempat namun bertentangan 

dengan agama, undang-undang Negara dan sopan santun.Contohnya 

adalah berjudi dan minum minuman keras untuk merayakan suatu 

peristiwa. 

Dari pembagian „urf yang telah dipaparkan, „urf shoih 

memiliki beberapa kriteria yang harus dipenuhi sehingga suatu „urf 

atau kebiasaan itu menjadi sumber hukum dalam fatwa, kriteria 
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tersebut meliputi:
114

  Pertama,Urf atau kebiasaan itu dilakukan secara 

berturut-turut atau dilakukan oleh sebagian masyarakat, Kedua,„Urf 

yang dimaksud itu timbul saat ketentuan hukum itu terjadi. Yang di 

maksud dengan timbul pada saat ketentuan itu terjadi adalah bahwa 

kejadian tersebut menjadi rujukan atau ketentuan hukum tertentu jika 

tradisi itu ada atau berlaku pada saat ketentuan hukum itu terjadi. „Urf 

tidak menyalahi pernyataan yang jelas. Sesuai dengan kaidah fikih 

yang artinya; semua yang telah di kenal dengan „urf seperti yang 

disyaratkan karena suatu syarat, dan yang terakhir ialah„Urf tidak 

menyalahi nash syar‟i. Apabila „urf yang dimaksud tidak sesuai atau 

bertentangan dengan nash syar‟i atau prinsip-prinsip syariah maka „urf 

itu menjadi tidak berlaku. 

Jika ditinjau dari sudut pandang baik dan buruk dengan 

mempertimbangkan segala pemaparan tentang tradisi mahar berupa 

perabot rumah tangga masyarakat Desa Wotan dalam prosesi 

pernikahan maka tradisi ini dapat digolongkan menjadi „Urf Shohih. 

Karena kebiasaan memberikan barang-barang berupa perabot rumah 

tangga dalam menyelenggarakan suatu pernikahan sudah dilakukan 

secara berulang-ulang, diterima dikalangan masyarakat, tidak 

bertentangan dengan norma agama, sopan santun, dan budaya yang 

luhur. 

Dari beberapa pemaparan al-„urf diatas maka hal ini sesuai 

dengan yang terjadi mengenai penyerahan mahar berupa perabot 

rumah tangga yang terjadi di Desa Wotan Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati jika dipandang dalam perspektif al-„urf dan 

diklasifikan sebagai berikut ini:  

a. Dari segi obyeknya maka tradisi yang terjadi di Desa Wotan 

mengenai penyerahan mahar berupa perabot rumah tangga 

                                                           
114 Oni Sahroni, Ushul Fikih Muamalah, hlm. 168-169 
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dalam perkawinan masuk pada „urf amali yaitu sesuatu yang 

sudah mentradisi pada masyarakat yang sudah dilakukan 

secara terus menerus, berupa perbuatan sehingga makna 

perbuatan inilah yang difahami dan terlintas difikiran 

masyarakat, ditetapkannya tradisi ini masuk pada cakupan 

„urf amali karena tradisi ini merupakan perbuatan manusia, 

oleh karena itu tidak bisa dikategorikan sebagai „urf lafdzi 

(adat istiadat/kebiasaan yang berbentuk lisan) 

b. Dari segi cakupannya maka tradisi yang terjadi di Desa 

Wotan mengenai penyerahan mahar berupa perabot rumah 

tangga dalam perkawinan masuk pada„urf khos (tradisi yang 

khusus) yaitu kebiasaan yang berlaku di suatu daerah dan 

masyarakat tertentu saja. Tradisi ini masuk dalam argumen 

bahwa tradisi pemebrian barang bawaan perabot rumah 

tangga  ini hanya terjadi di Desa Wotan, oleh karenanya 

tradisi ini tidak bisa dimasukkan pada jenis „urf amm(tradisi 

yang umum) atau kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas 

diseluruh masyarakat dan diseluruh daerah. 

c. Ditinjau dari segi keabsahannya maka tradisi yang terjadi di 

Desa Wotan mengenai penyerahan mahar berupa perabot 

rumah tangga dalam perkawinan masuk pada„Urf Shohih. 

Karena kebiasaan memberikan barang-barang berupa perabot 

rumah tangga dalam menyelenggarakan suatu pernikahan 

sudah dilakukan secara berulang-ulang, diterima dikalangan 

masyarakat, tidak bertentangan dengan norma agama, sopan 

santun, dan budaya yang luhur. oleh karenanya tradisi ini 

tidak bisa dimasukkan pada jenis „Urf Fasid atau kebiasaan 

yang berlaku disuatu tempat namun bertentangan dengan 

agama, undang-undang Negara dan sopan santun. 
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Al-„urf adalah aturan hukum yang mengatur kehidupan manusia 

sehingga bisa menciptakan keteraturan, ketentraman, dan keharmonisan, 

oleh karena itu dapat di terapakan dalam perspektif al-„urf maka tradisi 

yang terjadi di Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

mengenai tradisi mahar perkawinan berupa perabot rumah tangga tetap 

bisa dilestarikan dan dipertahankan, karena tradisi ini dapat diterima 

dengan akal sehat tidak mengandung unsur kesyirikan didalamnya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan penelitian diatas maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi masyarakat Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati setiap 

akan melaksanakan pernikahan ada beberapa tahapan seperti persiapan, 

lamaran, prosesi pernikahan. Pertama, persiapan disini ialah pihak calon 

mempelai laki-laki membawa tawaran tanggal dan bulan untuk hari 

pernikahan, setelah tanggal dan bulan disepakati maka selanjutnya persiapan 

menyangkut mahar yang akan dibawa dari pihak mempelai pria ke rumah 

mempelai wanita pada hari pernikahan nantinya. Kedua, lamaran yaitu 

kedatangan rombongan keluarga mempelai pria ke rumah mempelai wanita 

pada hari pernikahan, pada saat lamaran inilah semua barang-barang 

diserahkan. Barang-barang kelengkapan rumah tangga (ugu rampen) ini 

akan diangkut dengan dua mobil pick up, sementara hantaran mulai dari 

bahan makanan mentah hingga makanan jadi seperti kue-kue basah, 

makanan khas pernikahan seperti gemblong, alat-alat kosmetik dan 

seperangkat pakaian maupun perhiasan dibawa oleh kaum perempuan dari 

keluarga mempelai pria, sedangkan rombongan laki-laki membantu 

pengangkutan barang-barang seperti lemari, kursi, meja dan dipan/tempat 

tidur dari kayu.Ketiga, prosesi pernikahan yaitu prosesi Ijab Qabul yang 

dilaksanakan di rumah mempelai wanita, pada saat Ijab Qabul ini diucapkan 

secara terang-terangan jenis mas kawin yang sebelumnya telah diminta 

mempelai wanita, biasanya mas kawin berupa emas minimal dua gram atau 

sejumlah uang yang tidak lebih dari satu juta setengan rupiah, akan halnya 

mahar berbentuk barang-barang perlengkapan rumah tangga itu tidak 

disebutkan dalam Ijab Qabul karena dianggap sebagai mahar tambahan 

sekalipun sifatnya juga “wajib” secara adat.  
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2. Jika dipandang dari perspektif al-urf tradisi pemberian barang-barang 

bawaan berupa perabotan rumah tangga yang terjadi di Desa Wotan 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, masuk pada: pertamaDari segi 

obyeknya maka tradisi ini masuk pada „urf amali yaitu sesuatu yang sudah 

mentradisi pada masyarakat yang sudah dilakukan secara terus menerus, 

ditetapkannya tradisi ini masuk pada cakupan „urf amali karena tradisi ini 

merupakan perbuatan manusia. Kedua, dari segi cakupannya maka tradisi 

yang terjadi di Desa Wotan mengenai penyerahan mahar berupa perabot 

rumah tangga dalam perkawinan masuk pada„urf khos (tradisi yang khusus) 

Tradisi ini masuk dalam argumen bahwa tradisi pembrian barang bawaan 

perabot rumah tangga  ini hanya terjadi di Desa Wotan. Ketiga,ditinjau dari 

segi keabsahannya makatradisi ini masuk pada„Urf Shohih. Karena 

kebiasaan memberikan barang-barang berupa perabot rumah tangga dalam 

menyelenggarakan suatu pernikahan sudah dilakukan secara berulang-ulang, 

diterima dikalangan masyarakat, tidak bertentangan dengan norma agama, 

sopan santun, dan budaya yang luhur. 

B. Saran 

A. Penelitian ini masih belum sempurna, masih banyak yang harus diteliti. 

Dalam penelitian ini penulis hanya melihat dalam sisi adat perspektif al-

„urf saja, bisa dikaji dengan maslahah mursalah bagi yang ingin meneliti 

selanjutnya. 

B. Hukum adat perkawinan adalah sebagian dari hukum kekerabtan adat 

yang pada dasarnya merupakan basis untuk dapat mengarahkan sistem 

kemasyaraktan dimasa-masa mendatang. 

 

C. Penutup 

Syukur Alhamdulillah senantiasa penulis haturkan kaepada Allah SWT. 

Karena dengan limpahan nikmat , rahmat, serta hidayah-Nya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Dalam penulisan ini penulis telah berusaha dengan 
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sebaik-baiknya untuk menyelesaikannya. Namun penulis juga menyadari dalam 

penulisan ini tentunyan masih banyak kekurangan sehingga kritik dan saran 

yang membangun dari pembaca senantiasa penulis nantikan. Semoga karya ini 

bisa bermanfaat. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

Balaidesa Desa Wotan 

k  

Wawancara Erviana Diah Permata Sari (Carek Desa Wotan) 

 

Wawancara Ali Gufron ( Modin Wotan) 
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Wawancara Pasutri Andik Wahyudi dan Sitiwulandari 

 

Wawancara Ahmad masyarakat Desa Wotan 

 

 

Wawancara Bapak Sumarlan masyarakat Desa Wotan 
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Lampiran.4 Wawancara dengan Bapak Sumarlan salah satu tokoh 

masyarakat Wotan 

Pendapat tentang tradisi pemberian barang-barang perabot rumah tangga 

dalam perkawinan 

Pertanyaan : Sejak kapan tradisi pemberian barang-barang perabot rumah tangga 

dalam penyelenggaraan suatu perkawinan ini dilakukan? 

Jawaban : seng pastine kulo mboten ngertos kapane tradisi niki dimulai, pas kulo 

kawin tahuan 70an sampon wonten tradisi ngoten niki 

Pertanyaan : bagaimana pemahaman anda mengenai tradisi ini? 

Jawaban : Sak pahame kulo tradisi niku sampun dados kewajiban seng kudu 

dilakoni saking tiyang jaler, mergo nak mboten dilakoni bakal dadi omongane 

tonggo. Teng mriki nggeh saking tiyang istri niku kudu nyiapake ndalem seng 

kosong nak wonten kagem panggonan barang-barang lamaran saking tiyang 

jaler. Dadi nak kanggo kulo pribadi nggeh sae-sae mawon seimbang kaleh 

kewajiban seng dibeto tiyang jaler. Teng mriki nk pikantok tiyang liyo deso 

mboten usah nututi tradisi ngoten niku cukup diparingake arto kagem ganti 

barang-barang perabot niku 

Pertanyaan: perisapan apa saja yang dilakukan sebelum melaksanakan tradisi 

ini? 

Jawaban : persiapane nggeh katah wonten nakokke riyen utowo lamaran, biyen 

pas putra kulo arep ngadakke perkawinan niku katah seng kudu disiapke mergo 

ngoten niku teseh do tunangan riyen kacek e sewulan run wulan, nak sampon do 

siap matang sedanten pihak ingkang jaler ndatengi ndaleme tiang istri kagem 

nangkletaken tanggal lan wulan kagem kawinan, nak menowo tanggal lan wulan 

sng ditangletake niku sami kaleh tanggal nikahe tiyang sepuh dianggep pantang. 
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Nak sampun tanggal lan wulan disepakati tiyang pihak jaler ngurus ting KUA 

kaleh arto 600.000 kagem beras, gula lan kopi. 

Pertanyaan : apakah ada efek-efek negativ jika tradisi ini tidak dilakukan dalam 

penyelenggaraan suatu perkawinan 

Jawaban : mboten wonten efek e niki mung tradisi sarasan paling dadi 

omongane tonggo sarasan nak ngadakke perkawinan seserahane mboten wonten 

barang-barang perabotan ngoten niku soale sampun umum teng mriki. 

Pertanyaan : apa saja jenis perabot yang dibawakan mempelai pria? 

Jawaban : nggeh ngoten niku dipan, meja rias, lemari kagem klambi, kasur, rak 

piring sak grabahe, nek tiyang jalere saking wong sugeh nggeh di tambahi 

wonten motore. 

Pertanyaan : apakah barang-barang bawaan tersebut dianggap sebagian dari 

mahar? 

Jawaban : mboten, anggapane wong mriki mahar tambahan seng kudu ono pas 

kawinan, soale sampun tradisi seng kuudu wonten pas ngadakke perkawinan,  
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Lampiran 5. Wawancara dengan Bapak Ali Gufron selaku Modin di Desa 

Wotan 

Pendapat tentang pemeberian barang-barang perabot rumah tangga dalam 

perkawinan 

Pertanyaan : Sejak kapan tradisi pemberian barang-barang perabot rumah tangga 

dalam penyelenggaraan suatu perkawinan ini dilakukan? 

Jawaban : denganadanya tradisi ini saya tidak tahu sejak tahun berapa 

munculnya tradisi imi, tapi yang jelas setiap kali saya menhagidiri acara 

pernikahan di Desa Wotan ini dari pihak calon mempelai pria pasti membawa 

perabot-perabot seperti tempat tidur, lemari disertai dengan isinya 

Pertanyaan : bagaimana pemahaman anda mengenai tradisi ini? 

Jawaban : ini hanyalah sebagai tradisi yang sudah ada sejak jaman dulu dan 

masih dilaksanakan sampai sekarang. 

Pertanyaan : bagaimana proses penyerahan lamaran barang-barang bawaan 

tersebut ? 

Jawaban : lamaran ynag dimaksud adalah datangnya rombongan dari pihak 

mempelai pria kerumah mempelai wanita, lamaran ini biasanya berupa 

rombongan yang mengangkut perabot rumah tangga itu yang diangkut oleh pick 

up yang kadang 2-4 yang dibawa itu berupa tempat tidur lengkapdengan kasur 

sama spreinya, lemari tempat kosmetik lengkap dengan kosmetiknya, lemari 

sama baju lengkap dengan baju-bajunya, kursi, begitu juga piring-piring, 

sendok, tempat nasi, dan lain sebagainya, selain itu tidak lepas dengan makanan 

kahs pernikahan yaitu gemblong, kue-kue, dan berbagai makanan ringan 
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lainnya, ini semua dibawa pada waktu mengiringi berangkatnya calon mempelai 

pria kerumahnya mempelai wnaita dan biasanya yang menata semua barang 

bawaan itu adalah anggota keluarga pihak mempelai pria 

Pertanyaan : apa saja jenis perabot yang dibawakan mempelai pria? 

Jawaban : umumnya disini ada lemari baju, meja rias tempat kosmetik, dipan, 

rak piring lengkap dengan peralatan dapur, kasur atu busa dan lain sebagainya 

Pertanyaan : Apakah adanya tradisi ini tidak memberatkan bagi kaum pria? 

Jawaban : Sebenarnya semua kebiasaan disini agak memberatkan karena 

walaupun yang tidak punya maupun yang kaya tetap melaksanakan tradisi ini, 

walaupun saya tidak tahu persis dapat dari mana yang dibawa kerumah istrinya 

itu, entah itu ngutang atau minta sumbangan terhadap familinya, karena 

biasanya disini sangat kompak seklai demi menjunjung tradisi yang telah 

diterapkan sejak dulu, karena misalnya ad yang mau menikah maka keluarganya 

yang menikah itu menyumbang entah itu berupa uang atau barang-barang. 

Pertanyaan : Apa tujuan diberlakukannya pemberian barang tersebut dalam 

pernikahan?  

Jawaban : Tujuan diberlakukannya pemberian mahar berupa barang barang 

perlengkapan rumah tangga ini supaya ikatan kedua belah pihak saling terjalin 

dengan baik dan sebagai wujud cinta kasih dari mempelai pria kepada mempelai 

wanita 

Pertanyaan: Apakah barang bawaan tersebut ada permintaaan khusus dari pihak 

mempelai wanita ? 

Jawaban : tidak ada itu hanya bagian dari tradisi yang sudah berlaku disini, 

hanya saja keberadaan barang-barang ugu rampen tersebut selalu ada disetiap 

pernikahan 
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Pertanyaan : apakah harus tetap melaksanakan tradisi ini jika pihak mempelai 

prianya dari luar Desa Wotan? 

Jawaban : tidak berlaku, hanya saja tergantung pada orangnya ingin memberikan 

barang-barang tersebut atau tidak, karena sebelum pernikahan akan ditanya dulu 

mau minta mahar berupa apa seperti itu. 
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Lampiran 6. Wawancara Wawancara dengan Erviana Diah Permata Sari 

selaku sekretaris (carik) di Desa Wotan 

Pendapat tentang pemeberian barang-barang perabot rumah tangga dalam 

perkawinan 

Pertanyaan : Sejak kapan tradisi pemberian barang-barang perabot rumah tangga 

dalam penyelenggaraan suatu perkawinan ini dilakukan? 

Jawaban : kalau itu saya kurang tahu karena sudah dari dulu tradisi pemberian 

barang- barang tersebut sudah ada. 

Pertanyaan : bagaimana pemahaman anda mengenai tradisi yang ada disini ? 

Jawaban : tradisi yang ada disini bukan hanya tradisi itu saja ada yang namanya 

jondang itu keranda yang berisi beras, gula byasanya digunakan untuk tilek bayi 

atau kadang jika ada yang membangun rumah juga diberi sumbangan dari 

kerabat dekat dengan jondang tersebut, tradisi ngelayat dari tahlilan mulai telong 

dinanae,pitung dinane, matang puluh, nyatos, nyewu. Kalau tradisi barang-

barang seserahan seperti lemari, dipan, meja rias, rak piring sering dibilang 

dnegan ugu rampen yang selalu ada dalam setiap pernikahan disini. Bukan 

hanya seserahan dalam bentuk perabot rumah tangga saja mbak yang diberikan 

pas acara lamaran pernikahan ada juga yang membawa kue-kue kering, makanan 

khas gemblong atau ketan, ya seperti umumnya sesetahan pas pernikahan seperti 

itu. 

Pertanyaan : menurut pandangan anda bagaiamana pemahaman anda mengenai 

tradisi barang-barang bawaan tersebut ? 

Jawaban : Kalau menurut saya pribadi tidak menyutujui akan adanya tradisi 

tersebut karena bagi saya itu sangat memberatkan bagi pihak mempelai laki-laki, 

tapi mau gimana lagi itu sudah menjadi tradisi yang diterapkan dari dulu sampai 
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sekarang dan menjadi bahan omongan tetangga jika tidak dilaksanakan, lebih 

baik uangnya dibuat untuk hidup setelah menikah 

Pertanyaan : apakah ada efek-efek negatif jika tradisi itu tidak dilaksanakan ? 

Jawaban : tidak ada. Hanya saja jadi bahan omongan tetangga. 

Pertanyaan : apakah barang bawaan tersebut ada permintaan khusus dari pihak 

mempelai wanita ? 

Jawaban : tidak ada, jika tidak ada barang tersebut pun pernikahannya tetap sah. 

Pertanyaan : apakah barang bawaan tersebut sebagian dari mahar? 

Jawaban : kalau menurut saya bukan karena barang bawaan itu seserahan yang 

diberikan seorang laki-laki secara sukarela atas dasar suka sama suka, hanya saja 

anggapan orang sukolilo sebagai mahar tambahan yang selalu ada disetiap 

pernikahan 

Pertanyaan: Bagaimana jika pihak mempelai laki-laki adalah keluarga yang 

kondisi ekonominya menengah kebawah 

Jawaban : wah kalo masalah itu saya kurang paham mbak, tapi setau saya 

biyasanya dijaluk i sumbangan dari kerabat-kerabat terdekat maksute iki ono 

seng wenei lemari, kasur dll, terus mengko gantian nek keluargane ono seng 

nikah ganti diijoli.  
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Lampiran 7. Wawancara dengan masyarakat Wotan saudari Andik 

Wahyudi beserta istrinya Siti Wulandari dan saudara Ahmad (pemuda 

Desa Wotan) 

Pendapat tentang pemeberian barang-barang perabot rumah tangga dalam 

perkawinan 

Pertanyaan : bagaimana pendapat anda mengenai tradisi penyerahan barang 

bawaan perabot rummah tangga dalam perkawinan? 

Jawaban : kurang tahu mbak, saya hanya mengikuti yang sudah-sudah kalo 

lamaran pernikahan pasti ada barang bawaan seperti lemari, meja hias, dipan, 

kasur dll 

Pertanyaan : apakah  ada permintaan khusus mengenai mahar barang bawaa 

tersebut? 

Jawaban : Waktu saya mau melaksanakan pernikahan dengan istri saya , setelah 

tanggal dan bulan sudah ditawarkan kerumahnya istri, saya tinggal memikirkan 

mas kawin, karena waktu saya mau menikah dulu mas kawinnya ditanyakan 

terlebih dahulu, mau minta berapa mas kawinnya. 

Wawancara saudari Siti Wulandari 

Pertanyaan : bagaimana pendapat anda mengenai tradisi penyerahan barang 

bawaan perabot rummah tangga dalam perkawinan? 

Jawaban : itu sudah adatnya disini mbak kalo dari pihak mempelai 

perempuan,biasanya banyak  mengundang para tetangga untuk membantu 

rewang dan biasanya sampai menyembelih sapi atau kambing karena banyaknya 

tetangga atau kerabat serta tamu yang diundang, karena akadnya itu 

dilaksanakan dirumahnya mempelai wanita. 
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Pertanyaan :kalo dari pihak perempuan sendiri apakah  ada permintaan khusus 

mengenai mahar barang bawaa tersebut? 

Jawaban : kalo itu tergantung dari orang masing-masing minta atau terserah mau 

dibawakan apa aja, kalo menurut saya pribadi pemberian barang bawaan itu 

sebanding dengan pengeluaran pihak perempuan dalam menyelenggarakan 

perkawinan. 

Wawancara Saudara ahmad (pemuda wotan) 

Pendapat tentang pemeberian barang-barang perabot rumah tangga dalam 

perkawinan 

Pertanyaan : bagaimana pendapat anda mengenai tradisi penyerahan barang 

bawaan perabot rummah tangga dalam perkawinan? 

Jawaban : kurang paham mbak itu hanya tradisi dan menurut saya hanya 

dilakukan sebgian orang yang mampu, paling kalo orang yang biysa” hanya ada 

lemari sama dipan saja sebagai syarat 

Pertanyaan : apakah anda setuju dengan adanya barang bawaan seperti itu dalam 

pernikahan? 

Jawaban : kalau saya pribadi merasa terbebani dengan adanya tradisi tersebut 

karena itu memerlukan banyak biaya, apalagi kalau tidak ada penghasilan yang 

cukup, kalau saya sendiri lebih memilih menikahi wanita desa lain yang 

mungkin tidak memerlukan bnyak biaya seperti disini yang harus ada barang-

brang bawaan tersebut 
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Alamat Tinggal   : Desa Tlogoharum Rt. 02 Rw. 01 

Pendidikan Formal   :  

   -  TK Pertiwi Tlogoharum: Lulus Tahun 2004 

   -  SDN Tlogoharum 02 : Lulus Tahun 2010 

   -  MTs Raudlatul Ulum : Lulus Tahun 2013 

   -  MA Raudlatul Ulum : Lulus Tahun 2016 

Pengalaman Organisasi  : 

- KMPP (Keluarga Mahasiswa Pelajar Pati Semarang) 

- IKAMARU (Ikatan Alumni Madrasah Raudlatul 

Ulum) 

Demikian riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya untuk menjadi 

maklum dan periksa adanya. 

 

 

 

 

 

  


